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Pernikahan dini (early married) merupakan pernikahan yang
dilakukan oleh pasangan atau salah satu pasangan masih dikategorikan
sebagai anak-anak atau remaja yang berusia dibawah usia 19 tahun.
Berdasarkan permasalahan yang didapatkan pada Kelurahan Pangali-ali
Kecamatan banggae kabupaten Majene terdapat wanita usia subur yang
melakukan pernikahan dini yaitu sebanyak 71 orang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui determinan pernikahan usia dini pada wanita
subur di wilayah kerja puskesmas pangali-ali kecamatan banggae
kabupaten majene. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini
sebanyak 3.462 orang.

Perhitungan sampel menggunakan rumus slovin sehingga
didapatkan 98 responden. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner.
Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Data
yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel kemudian dijelaskan
dalam bentuk narasi.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
ekonomi dengan pernikahan dini yaitu (p = 0,018 < 0,05), ada hubungan
antara pengetahuan dengan pernikahan dini yaitu (p = 0,025 < 0,05), tidak
ada hubungan antara budaya dengan pernikahan dini yaitu (p = 0,568 >
0,05), ada hubungan antara kehamilan tidak diinginkan (KTD) dengan
pernikahan dini yaitu (p = 0,034 < 0,05).

Kesimpulan hasil ini menunjukkan bahwa variabel budaya tidak ada
hubungan dengan pernikahan dini sedangkan variabel Pendapatan,
pengetahuan, dan kehamilan tidak diinginkan (KTD) ada hubungan
dengan pernikahan dini. Masyarakat diharapkan lebih bijak dalam
menyikapi faktor-faktor yang mendorong pernikahan dini, seperti tekanan
ekonomi, kurangnya pengetahuan, budaya yang mendukung ,dan
mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD), dengan tidak menjadikan
pernikahan anak sebagai solusi.

Daftar Pustaka : 61 (2018-2025)
Kata kunci : Pendapatan, Pengetahuan, Budaya, Kehamilan Tidak
Diinginkan






BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO), pernikahan dini
(early married) merupakan pernikahan yang dilakukan oleh
pasangan atau salah satu pasangan masih dikategorikan sebagai
anak-anak atau remaja yang berusia dibawah usia 19 tahun.
Menurut United Nations International Children’s Emergency Fund
(UNIICEF) Pernikahan dini merupakan salah satu fenomena sosial
ekonomi yang masih banyak terjadi pada negara-negara
berkembang. pernikahan dini mengacu pada pernikahan formal
ataupun informal yang melibatkan anak berumur di bawah 18 tahun
(UNICEF, 2023)

Menurut Kementerian Kesehatan RI, pernikahan adalah
akad atau janji nikah yang diucapkan atas nama Tuhan Yang
Maha Esa yang merupakan awal dari kesepakatan bagi calon
pengantin untuk saling memberi ketenangan (sakinah) dengan
mengembangkan hubungan atas dasar saling cinta dan kasih
(mawaddah wa rahmah). Pernikahan dini adalah akad nikah yang
dilangsungkan pada usia dibawah kesesuaian aturan yang berlaku

(Kemenkes, 2022).



Dalam konteks Indonesia, pernikahan diatur oleh negara
melalui Undang-Undang Pernikahan No. 1 Tahun 1974 dan
Undang Undang No. 16 Tahun 2019. Pernikahan dalam prespektif
Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1974 pasal 7
mengatur batas minimal usia untuk menikah di mana pernikahan
hanya diizinkan jika pria sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak
wanita sudah mencapai usia 16 tahun, ada pun perubahanya dalam
undang-undang nomor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas
undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan pada
pasal 7 ayat (1) menyatakan bahwa “perkawinan hanya dapat
diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun
(UU No.16 Tahun 2019)

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN), usia ideal menikah pada perempuan yaitu
minimal 21 tahun dan pada laki-laki minimal 25 tahun karena di usia
itu organ reproduksi perempuan secara psikologis sudah
berkembang secara baik dan kuat serta siap melahirkan, begitu
pula untuk laki-laki pada umur 25 tahun sudah siap menopang
kehidupan keluarganya.

Secara global, fenomena pernikahan anak di bawah umur
pada banyak negara di dunia terus mengalami penurunan dalam
sepuluh tahun terakhir. Namun masih terdapat kurang lebih 650

juta perempuan yang melakukan pernikahan pertamanya sebelum



umur 18 tahun, di India terdapat 216,65 juta perempuan yang
menikah sebelum umur 18 tahun, Bangladesh 41,58 juta, China
35,43 juta, dan Indonesia berada pada peringkat ke-4 dengan
jumlah 25.53 juta. Meskipun data UNICEF menunjukkan penurunan
perkawinan dini di berbagai negara, namun jumlahnya masi
menjadikan indonesia sebagai negara ke-4 didunia dengan
estimasi jumlah anak perempuan yang dinikahkan sebelum umur
18 tahun mencapai 25.53 juta jiwa. Angka tersebut menjadikan
Indonesia sebagai negara di kawasan ASEAN yang memiliki kasus
perkawinan anak terbesar. (Badan Pusat Statistik, 2020)

Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023
menjelaskan bahwa remaja di Indonesia yang masih berstatus
belum menikah hanyalah 68,29% dari jumlah  keseluruhan
remaja Indonesia. Sedangkan remaja yang telah memiliki
status perkawinan mencapai 30,61% dari jumlah keseluruhan
remaja Indonesia, dan remaja yang telah memiliki status cerai
mati maupun hidup mencapai persentase 1,10% dari jumlah
keseluruhan. (Badan Pusat Statistik, 2020)

Pada tahun 2023, menunjukkan sekitar 1 dari 9 anak
perempuan menikah sebelum mencapai usia 18 tahun, yang mana
ditunjukkan dengan data yang diperoleh dari United Nations
Children’s Fund (UNICEF) tahun 2023 bahwa indonesia menempati

peringkat 4 dalam perkawinan anak secara global.



Provinsi dengan prevalensi perkawinan anak tertinggi 2023
adalah Sulawesi Barat (34,2%), Kalimantan Selatan (33,68%),
Kalimantan Tengah (33,,56%), Kalimantan Barat (32,21%),
Sulawesi Tengah (31,91%) (KPAI, 2023).

Ekonomi keluarga yang rendah menjadi salah satu
penyebab utama pernikahan dini, karena keluarga melihat
pernikahan anak sebagai cara untuk meringankan beban ekonomi.
Dengan menikahkan anak perempuan, tanggung jawab finansial
mereka dialihkan ke suami atau keluarga baru, yang dianggap
dapat memberikan stabilitas ekonomi lebih baik. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Elvi Era Liesmayani (2022) ekonomi
dengan kejadian pernikahan dini sangat berpengaruh karena orang
tua yang ekonominya rendah akan mendorong anaknya agar
segera menikah untuk meringankan beban keluarga, karena
setelah menikah akan menjadi tanggung jawab suami. Selain itu
remaja putri yang tinggal di keluarga dengan status ekonomi
rendah tidak memiliki alternatif pilihan melanjutkan sekolah
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi karena tidak mampu
membayar biaya yang ditentukan oleh sekolah (Liesmayani et al.,
2022).

Pengetahuan yang rendah mengenai usia ideal menikah dan
dampak pernikahan dini seperti hamil bagi kesehatan reproduksi

yang belum matang menjadi salah satu faktor penting yang



menyebabkan terjadinya pernikahan dini. Ketidaktahuan mengenai
konsekuensi negatifnya membuat seseorang tidak
mempertimbangkan risiko jangka panjang yang akan terjadi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhikmah (2021)
Adanya hubungan pengetahuan dengan pernikahan usia dini
karena rendahnya pengetahuan remaja tentang dampak
pernikahan dini terutama dampak hamil bagi kesehatan reproduksi
yang belum matang menjadi salah satu penyebab pernikahan dini
pada remaja serta kurangnya pehamahan terhadap batasan usia
minimal diperbolehkan menikah dalam Undang Undang pernikahan
(Nurhikmah et al., 2021).

Budaya menikahkan anak perempuan pada usia muda
adalah bagian dari tradisi yang dianggap penting untuk dilestarikan.
Pernikahan di usia muda dianggap sebagai masa yang ideal untuk
menikah dan memulai keluarga dan menjadi tradisi keluarga untuk
menikahkan anaknya pada usia muda. Orang tua memilih untuk
menikahkan anaknya secara dini karena orang tua beranggapan
bahwa pernikahan dini dapat terhindar dari perawan tua, Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Sri Latifah taher (2022) Budaya
mendukung pernikahan dini, dikarenakan sering dilakukan
perjodohan mengikuti tradisi orang tua, jika memiliki anak
perempuan maka seorang anak perempuan harus cepat dinikahkan

untuk menghindari pergaulan bebas, jika telat menikah maka



diyakini susah untuk mendapatkan keturunan, dan anak perempuan
tidak diwajibkan meneruskan pendidikan yang lebih tinggi karena
bisa mengakibatkan perawan tua. Ditambah lagi saat melihat
teman-temanya sudah banyak yang menikah maka mereka pun
ingin menikah juga. Budayabudaya tersebut dipercayai oleh remaja
putri karena kurangnya pengetahuan remaja putri tentang
kesehatan reproduksi (Taher, 2022).

Kehamilan Tidak Di inginkan juga menyebabkan terjadinya
pernikahan dini, dispensasi nikah diperbolehkan, kerana untuk
menghidari kemudharatan agar terjadinya kemaslahatan.
Pengajuan dispensasi pernikahan kebanyakan anak yang sudah
hamil namun masi dibawah umur. Sehingga keterpaksaan untuk
melangsungkan perkanikahan. Menurut Thogu Ahmad Siregar
(2020) Dispensasi pernikahan yang paling banyak yaitu karena
kondisi kehamilan perempuan di luar ikatan perkawinan. Terdapat
sebanyak 174 (72%) perkara dengan alasan permohonan
dispensasi kawin karena kondisi kehamilan perempuan di luar
ikatan perkawinan (Siregar & Sianturi, 2020).

Pernikahan dini merupakan masalah kompleks dan menjadi
perhatian di seluruh Indonesia termasuk di Sulawesi Barat.
Sulawesi barat menjadi provinsi dengan angka pernikahan dini
tertinggi di Indonesia (KPAI, 2023). Kabupaten Polman menempati

posisi pertama, Kabupaten Majene berada pada posisi kedua,



Pasangkayu berada pada posisi ketiga, Mamuju tengah keempat
dan kabupaten Mamuju kelima yang melakukan pernikahan dini
pada tahun 2024. (Kemenag sulbar, 2024).

Kabupaten Majene merupakan kabupaten kedua dengan
kejadian pernikahan dini terbanyak di Sulawesi Barat. Pada
kabupaten majene , kecamatan banggae merupakan kecamatan
dengan kejadian pernikahan dini terbanyak, dan di kecamatan
baggae kelurahan pangali-ali merupakan salah satu kelurahan
dengan kejadian pernikahan dini terbanyak. (Sumber KUA
Kecamatan Banggae, 2024).

Berdasarkan data awal, sebagian besar pernikahan dini tidak
tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA) karena usia pelaku belum
memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang.
Oleh karena itu, mereka baru mendaftarkan pernikahan ke KUA
setelah mencapai usia yang sesuai dengan ketentuan hukum.
Karena tidak memenuhi syarat usia untuk menikah secara resmi di
KUA, sebagian besar pasangan memilih melangsungkan
pernikahan melalui kepala lingkungan atau imam setempat
di wilayah mereka.

Berdasarkan Data yang didapatkan pada 10 wanita usia
subur di Kelurahan Pangali-Ali Kecamatan Banggae Kabupaten
Majene didapatkan 8 (80%) wanita usia subur yang berpenghasilan

dibawah UMR Kabupaten Majene. 7 (70%) Yang memiliki



pengetahuan rendah mengenai usia ideal menikah dan dampak
pernikahan dini (kesehatan reproduksi dan risiko kehamilan usia
muda). Didapatkan yang menikah dikarenakan perjodohan dan
mempunyai kebiasaan menikah muda dalam keluarga sebanyak 6
(60%). Dan yang melakukan dispensasi pernikahan sebanyak 6
(60%) dua diantaranya melakukan dispensasi pernikahan akibat
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD).

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan observasi awal
yang telah dilaksankan maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui determinan pernikahan dini pada wanita usia subur di
Kelurahan Pangali-ali Kecamatan Banggae Kabupaten Majene
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat
disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimana Hubungan Pendapatan dengan pernikahan dini
pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja puskesmas
Pangali-ali Kecamatan Banggae?

2) Bagaimana Hubungan pengetahuan dengan pernikahan
dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja
puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae?

3) bagaimana Hubungan budaya dengan pernikahan dini pada
Wanita Usia Subur (WUS) d di wilayah kerja puskesmas

Pangali-ali Kecamatan Banggae?



4)

Bagaimana Hubungan Kehamilan Tidak Di inginkan (KTD)
dengan pernikahan dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di

wilayah kerja puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

pernikahan usia dini pada wanita usia subur di wilayah kerja

Puskesmas Pangali Ali, Kecamatan Banggae, Kabupaten

Majene.

2. Tujuan Khusus

1)

2)

3)

4)

Untuk mengetahui Hubungan Pendapatan dengan
pernikahan dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah
kerja puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae.

Untuk mengetahui Hubungan pengetahuan dengan
pernikahan dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah
kerja puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae.

Untuk mengetahui Hubungan budaya dengan pernikahan
dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja
puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae.

Untuk mengetahui Hubungan Kehamilan Tidak Di inginkan
(KTD) dengan pernikahan dini pada Wanita Usia Subur
(WUS) di wilayah kerja puskesmas Pangali-ali Kecamatan

Banggae.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
untuk menambah wawasan peneliti tentang faktor yang
berpengaruh dengan pernikahan usia dini. Selain itu, penelitian
ini memberikan pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan
iimu dan keterampilan yang telah diperoleh selama berada di
bangku perkuliahan, khususnya dalam proses penelitian dan
penulisan, yang sangat berguna untuk lebih mengembangkan
kualitas peneliti sendiri.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
tambahan teori tentang faktor yang mempengaruhi terjadinya
pernikahan dini.
3. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dan data
dasar untuk penelitian selanjutnya, sehingga mengetahui
faktor apa yang memperngaruhi kejadian pernikahan dini.
Serrta memberikan  informasi yang berguna bagi

pengembangan program pencegahan pernikahan usia dini



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum tentang Pernikahan
1. Definisi Pernikahan

Menurut Pasal 1 Undang Undang nomor 1 Tahun 1974
tentang perkawinan, Perkawinan dirumuskan bahwa perkawinan
adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Arti perkawinan adalah ikatan lahir
bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami istri, sedang tujuan perkawinan adalah membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa (Waluyo, 2020).

Pernikahan adalah suatu kewajiban bagi setiap individu
seperti yang sudah ditetapkan dalam setiap ajaran agama.
Pernikahan merupakan jalinan hubungan antara pria dan
wanita untuk memperoleh keseimbangan hidup baik secara
psikologis, biologis, maupun sosial dalam sebuah ikatan yang
legal di mata hukum(Shagilla Aulia Hakim & Ulfa Masfufah,
2023). Status pernikahan bisa mempengaruhi secara positif
maupun negatif pada perilaku seseorang dan juga tergantung

bagaimana cara seseorang menilai suatu masalah.

11
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Seseorang yang sudah menikah akan cenderung memiliki
kepuasan hidup yang baik untuk dan akan mempengaruhi
kualitas hidup. Hal tersebut dikarenakan setelah menikah
maka akan terjadi pembagian peran dengan pasangan,
pekerjaan  rumah cenderung akan  menurun  seiring
kerjasama dengan pasangan (Ulvia Muallivasari et al., 2021).
Pernikahan merupakan ikatan suci yang berdasarkan nilai-
nilai ketuhanan untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah,
warahmah. lkatan pernikahan merupakan ikatan lahir batin
antara seorang suami dengan seorang istri. Pernikahan tidak
lagi hanya sebagai hubungan jasmani tetapi juga hubungan
batin. Pernikahan yang sewajarnya dilakukan pada usia dewasa
umumnya telah mempunyai kesiapan secara fisik dan psikis
yang baik untuk membentuk keluarga, akan tetapi tidak sedikit
yang melakukan pernikahan di bawah umur. Akibatnya, marak
terjadinya pernikahan usia dini (Dalimunthe et al., 2024).
Pernikahan menjadi hal atau agenda penting bagi manusia,
hal ini dikarenakan dengan menikah seseorang akan
memperoleh keseimbangan hidup, baik secara biologis,
psikologis maupun secara sosial. Seseorang yang
melangsungkan pernikahan, naja semua kebutuhan biologisnya
dapat terpenuhi. Namun dalam pelaksanaannya, diperlukan

kematangan emosi dan kedewasaan sehingga kelangsungan
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pernikahannya dapat terjaga dengan baik. (Dewi et al., 2020)

. Syarat syarat Pernikahan
Adapun syarat-syarat pernikahan menurut Undang-Undang

No. 1 tahun 1974 yang tercantum pada pasal 6 yaitu:

a) Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon
mempelai.

b) Untuk melangsungkan pernikahan yang belum mencapai
usia 21 tahun harus mendapat ijin orang tua

c) Jika kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam
keadaan tidak mampu maka izin diperoleh dari wali, orang
yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan
darah dalam garis keturunan lurus keatas selama mereka
masih hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan
kehendaknya.

d) Jika salah seorang dari orang tua sudah meninggal maka ijin
orang tua cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup.

e) Jika terjadi perbedaan pendapat atau orang tua atau wali
tidak menyatakan pendapatnya maka pengadilan akan
memberikan ijin setelah lebih dulu mendengar wali ataupun
orang tua (Ambarwati, 2019)

. Batas Usia Menikah

Dalam konteks Indonesia, pernikahan diatur oleh negara

melalui Undang-Undang Pernikahan No. 1 Tahun 1974 dan
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Undang Undang No. 16 Tahun 2019.Pernikahan dalam
prespektif Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun
1974 pasal 7 mengatur batas minimal usia untuk menikah di
mana pernikahan hanya diizinkan jika pria sudah mencapai usia
19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 tahun, ada
pun perubahanya dalam undang-undang nomor 16 tahun 2019
tentang perubahan atas undang-undang nomor 1 tahun 1974
tentang perkawinan pada pasal 7 ayat (1) menyatakan bahwa
“‘perkawinan hanya dapat diizinkan apabila pria dan wanita
sudah mencapai umur 19 tahun. (Lapi & Astuti, 2024)

Menurut BKKBN, usia ideal menikah bagi perempuan
minimal 21 tahun dan 25 tahun untuk laki-laki, Pernikahan di
usia dini rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi seperti
meningkatkan angka kesakitan dan kematian pada saat
persalinan dan nifas, melahirkan bayi prematur dan berat bayi
lahir rendah serta mudah mengalami stress (Darmawan &

Nurdin, 2024).

B. Tinjauan Umum Tentang Pernikahan Dini

1.

Definisi Pernikahan Usia Dini

Pernikahan dini atau pernikahan dibawah umur adalah
pernikahan yang dilakukan seseorang yang usianya masih
tergolong sebagai usia anak (Nanlohy et al.,, 2021). Menurut

World Health Organization (WHO), pernikahan usia dini
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merupakan pernikahan yang dilakukan oleh pasangan atau
salah satu pasangan dalam kategori anak-anak atau remaja
yang berusia dibawah 19 tahun. United Nations Children’s Fund
(UNICEF) mendefinisikan pernikahan usia dini sebagai
pernikahan yang dilakukan baik secara resmi maupun tidak
resmi yang dilakukan sebelum berusia 18 tahun. Pernikahan
dini merupakan institusi agung untuk mengikat dua insan lawan
jenis yang masih remaja dalam satu ikatan (Azizah et al., 2024).

Fenomena pernikahan dini ditandai dengan terjadinya
pernikahan sebelum pasangan perempuan siap secara fisik,
fisiologis, dan psikologis untuk memikul tanggung jawab
pernikahan dan melahirkan, serta sebelum mencapai usia 18
tahun. Masalah ini menjadi perhatian global yang signifikan,
karena menimbulkan ancaman terhadap kesehatan masyarakat
dan merupakan pelanggaran hak asasi manusia. Di negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah, pernikahan dini
khususnya bermasalah, karena menimbulkan ancaman
terhadap kesehatan dan hak-hak anak. Meskipun usia rata-rata
pernikahan meningkat untuk kedua jenis kelamin, pernikahan
dini masih menjadi masalah di negara negara berkembang.
Menurut Dana Kependudukan Perserikatan Bangsa-Bangsa, di
banyak bagian negara berkembang, hampir satu dari tiga anak

perempuan menikah di usia remaja. Namun, tingkatnya sangat
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bervariasi antara dan di dalam negara. (Gebeyehu et al., 2023).
Penyebab pernikahan usia dini antara lain pemaksaan
dari pihak orang tua, pergaulan bebas, rasa keingintahuan
tentang dunia seks, faktor lingkungan, rendahnya pendidikan,
faktor ekonomi. Ditinjau dari masalah sosial ekonomi adalah
pernikahan usia dini biasanya tidak diikuti dengan
kesiapan keadaan ekonomi Semakin bertambah  umur
seseorang kemungkinan untuk kematangan dalam bidang
sosial ekonomi juga akan semakin nyata karena pada
umumnyadengan  bertambahnya umur akan semakin kuat
dorongan untuk mencari nafkah penopan (Dewi et al., 2020).

Konsekuensi yang ditimbulkan dari pernikahan usia dini
sangat kompleks diantaranya adalah pada pendidikan,
ekonomi, kesehatan dan keharmonisan keluarga. Perempuan
yang menikah diusia kurang dari 20 tahun berisiko putus
sekolah, risiko tinggi terhadap kehamilan dini yang berdampak
pada kesehatan dan meningkatkan angka kematian ibu dan
bayi.(Nurhikmah et al., 2021)

Batas usia dalam melangsungkan pernikahan adalah
penting atau dapat dikatakan sangat penting. Hal ini
disebabkan karena didalam pernikahan menghendaki
kematangan psikologis. Usia pernikahan dini dapat

mengakibatkan meningkatnya kasus perceraian karena
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kurangnya kesadaran wuntuk bertanggung jawab dalam
kehidupan berumah tangga bagi suami dan istri. Pernikahan
yang sukses sering ditandai dengan kesiapan memikul
tanggung-jawab. Begitu memutuskan untuk menikah, mereka
siap menanggung segala beban yang timbul akibat adanya
pernikahan, baik yang menyangkut pemberian nafkah,
pendidikan, maupun yang berkait dengan perlindungan, serta
pergaulan yang baik.
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perikahan Dini

Ada beberapa faktor yang bisa menjadi alasan yang

menyebabkan pernikahan usia muda antara lain:
1) Pendapatan

Kemiskinan sering disebut sebagai pemicu utama
pernikahan dini. Orang tua mungkin menikahkan anak
perempuan mereka yang masih kecil untuk meringankan
kesulitan ekonomi dengan menerima 'mahar’ . Faktor ekonomi
tetap menjadi pendorong utama di balik berlanjutnya
pernikahan dini (Nhampoca & Maritz, 2024) Perkawinan anak
mungkin menjadi strategi ekonomi untuk mengurangi beban
keuangan Kkeluarga yang merawat atau mendidik anak
perempuan,. Anak perempuan dapat memilih untuk menikah
ketika orang tua mereka tidak dapat menafkahi mereka di

rumah, atau untuk mendukung mereka untuk melanjutkan
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sekolah (Psaki et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannal
(2021) Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan
usia dini yaitu faktor pendidikan, pergaulan bebas, norma
budaya, dan ekonomi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pergaulan bebas adalah faktor dominan yang berkontribusi
terhadap pernikahan usia dini, diikuti oleh pendidikan dan
norma budaya, sementara variabel ekonomi tidak signifikan
(Jannah et al., 2021). Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Elvi Era Liesmayani (2022) ekonomi dengan kejadian
pernikahan dini sangat berpengaruh karena orang tua yaang
ekonominya rendah akan mendorong anaknya agar segera
menikah untuk meringankan beban keluarga, karena setelah
menikah akan menjadi tanggung jawab suami. Selain itu remaja
putri yang tinggal di keluarga dengan status ekonomi rendah
tidak memiliki alternatif pilihan melanjutkan sekolah kejenjang
pendidikan yang lebih tinggi karena tidak mampu membayar
biaya yang ditentukan oleh sekolah (Liesmayani et al., 2022)

2) Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhdap suatu objek
tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting

untuk terbentuknya perilaku (Nanlohy et al., 2021). Pada waktu
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penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi
terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang
diperoleh melalui indera pendengaran (Telinga) dan Indera
penglihatan (mata) (Nurhikmah et al.,2021).

Hubungan pengetahuan terhadap sikap remaja dalam
kejadian pernikahan dini semakin tinggi pengetahuan yang
dimiliki maka semakin rendah sikap responden terhadap
perkawinan usia dini begitu juga sebaliknya. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki
subjek maka semakin rendah perilaku seksual pranikahnya,
sebaliknya semakin rendah pengetahuan kesehatan reproduksi
yang dimiliki subjek maka semakin tinggi perilaku seksual
pranikahnya (Dina et al., 2024). Pengetahuan sangat penting
karena dengan pengetahuan mengenai dampak usia pernikahan,
apabila melakukan pernikahan dini setidaknya mampu
menurunkan pernikahan dibawah umur (Nanlohy et al., 2021).

Banyaknya remaja yang melakukan pernikahan usia dini
karena masih rendahnya pengetahuan remaja terhadap dampak
dari pernikahan dini bagi kesehatan mereka. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Nurhikmah (2021) Adanya
hubungan pengetahuan dengan pernikahan usia dini karena

rendahnya pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini
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terutama dampak hamil bagi kesehatan reproduksi yang belum
matang menjadi salah satu penyebab pernikahan dini pada
remaja serta kurangnya pehamahan terhadap batasan usia
minimal diperbolehkan menikah dalam Undang Undang
pernikahan (Nurhikmah et al., 2021)

Budaya

Faktor budaya ini adalah salah satu yang amat penting dan
tidak bisa dikesampingkan ketika membicarakan praktik
pernikahan dini. Setiap dari kita pasti memiliki latar belakang
budaya yang tidak sama. Dan masing-masing budaya itu pasti
memiliki adat-istiadat serta aturan, yang secara tidak sadar sudah
membunuh dalam kesadaran kita. Hal-hal yang berasal dari luar
diri itulah yang terkadang membuat kita melakukan sesuatu yang
terkadang tidak sesuai denga hati nurani. Hal-hal yang berada di
luar diri itu terkadang memang sesuai dengan konsensus budaya,
tetapi belum tentu sesuai dengan hati sejujurnya. (Nurhikmah et
al., 2021)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sri Latifah taher
(2022) Budaya mendukung pernikahan dini , dikarenakan sering
dilakukan perjodohan mengikuti tradisi orang tua, jika memiliki
anak perempuan maka seorang anak perempuan harus cepat
dinikahkan untuk menghindari pergaulan bebas, jika telat

menikah maka diyakini susah untuk mendapatkan keturunan, dan
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anak perempuan tidak diwajibkan meneruskan pendidikan yang
lebih tinggi karena bisa mengakibatkan perawan tua. Ditambah
lagi saat melihat teman-temanya sudah banyak yang menikah
maka mereka pun ingin menikah juga. Budayabudaya tersebut
dipercayai oleh remaja putri karena kurangnya pengetahuan
remaja putri tentang kesehatan reproduksi (Taher, 2022).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhikmah (2021)
Adanya hubungan budaya dengan pernikahan usia dini karena
budaya pernikahan dini sangat mempengaruhi remaja dengan
kondisi ekonomi keluarga rendah yang tidak mampu untuk
melanjutkan pendidikan anaknya sehingga berasumsi anak
perempuan itu tempatnya di dapur sehingga tidak perlu
pendidikan tinggi dan bekerja, sehingga lebih memilih
menjodohkan anknya dengan keyakinan lebih cepat menikah
lebih cepat dapat anak karna anak diyakini pembawa rejeki.
(Nurhikmah et al., 2021)
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)

Terdapat suatu kondisi dimana seseorang harus segera
melangsungkan pernikahan. Kondisi tersebut salah satunya
adalah kejadian kehamilan yang tidak diinginkan. Pasangan yang
menikah dini sudah pasti usianya belum memenuhi usia sah
berdasarkan UU NO.16 Tahun 2019, sehingga perlu dilakukan

dispensasi pernikahan. Dispensai pernikahan merupakan
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permohonan seseorang untuk melangsungkan pernikahan.
Aktivitas berpacaran yang tidak sehat tersebut dapat
menyebabkan terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan (KTD).
Bentuk tanggung jawab atas kejadian kehamilan yang tidak
diingkinkan (KTD) adalah dengan melangsungkan pernikahan.
3.Dampak Perrnikahan Dini
a) Aspek Kesehatan
1) Anemia
Anemia merupakan sel darah merah yang di bawah
normal, dan kadar hemoglobin rendah. Anemia menjadi
masalah kesehatan masyarakat terbanyak di dunia untuk
kelompok WUS (Wanita Usia Subur). Anemia yang di alami
Wanita Usia Subur (WUS) bisa menyebabkan keletihan, tubuh
lemas dan menurunnya stamina tubuh untuk melakukan
aktivitas (Firmalia et al., 2021). Remaja putri yang nantinya
akan menjadi seorang ibu cenderung berpotensi  untuk
mengalami anemia. Hal ini disebkan karena pola makan
remaja yang tidak teratur sehingga kebutuhan tubuh
akan zat besi tidak terpenuhi. Selain itu anemia pada
kehamilan diusia muda juga disebabkan kurangnya
pengetahuan akan pentingnya gizi pada ibu hamil. Wanita
dalam usia produktif mengalami kehilangan zat besi

ketika menstruasi. Kehilangan rata-rata darah pada saat
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menstruasi adalah sekitar 30 ml/hari kurangnya asupan gizi
kaya zat besi pada perempuan saat menstruasi memicu
terjadinya anemia (Buton et al., 2021).

Demikian juga ketika remaja putri hamil, maka
kebutuhan zat gizi khususnya zat besi akan semakin
meningkat  karena digunakan  untuk pertumbuhan dan
perkembangan janin (Buton et al., 2021). Hubungan usia ibu
hamil dengan terjadinya anemia pada ibu hamil dim ana ibu
yang hamil dibawah 20 tahun dan wanita yang hamil
diatas wusia 35 tahun beresiko 3,921 kali lebih besar
kemungkinan menderita anemia  dalam kehamilannya
dari pada wanita hamil direntang usia antara 20 sampai 35
tahun (Sari et al., 2021). Usia ibu dapat mempengaruhi
timbulnya anemia yaitu semakin rendah usia ibu hamil maka
maka semakin rendah kadar hemoglobinnya. Kehamilan
diusia < 20 tahun secara biologis belum optimal emosinya
cenderung labil mentalnya belum matang sehingga mudah
mengalami keguncangan yang mengakibatkan kurangnya
perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan zat — zat gizi
selama kehamilannya (Deswati et al., 2019).

2) Kelahiran Prematur dan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR)

BBLR adalah bayi baru lahir dengan berat lahir

kurang dari 2500 gram (Amiruddin et al., 2022). BBLR
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merupakan masalah kesehatan yang perlu ditangani secara
serius karena BBLR berkontribusi terhadap  kematian
neonatus dan kematian neonatus merupakan indikator
yang menentukan derajat kesehatan masyarakat suatu
bangsa. BBLR  memiliki risiko 20 kali  untuk
mengalami kematian dibandingkan dengan bayi normal
(Rida Amelia et al., 2022).

Selain itu, BBLR juga memiliki risiko untuk
mengalami stunting, Stunting merupakan masalah serius
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak diseluruh
dunia, termasuk Indonesia. Kondisi dimana masyarakat
mengalami gizi buruk, akses terbatas ke layanan kesehatan,
sanitasi yang buruk dan praktik pemberian makanan yang
tidak tepat merupakan penyebab terjadinya stunting
(Haeruddin et al., 2025).

Keterbelakangan pada masa awal pertumbuhan,
mudah terserang penyakit menular dan mengalami
kematian selama masa bayi dan anak-anak (Rida Amelia et
al.,, 2022). Bayi dengan BBLR memiliki risiko lebih tinggi
mengalami kematian, keterlambatan petumbuhan dan
perkembangan selama masa kanak-kanak dibandingkan
dengan bayi yang tidak BBLR. Bayi BBLR memiliki peluang

lebih keci | untuk bertahan hidup. Ketika mereka bertahan
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hidup, mereka lebih rentan terhadap penyakit hingga mereka
dewasa. BBLR cenderung mengalami  gangguan
perkembangan kognitif, retardasi mental serta lebih mudah
mengalami infeksi yang dapat mengakibatkan kesakitan atau
bahkan kematian (Sarinengsih & Dirgahayu, 2021).
3) Abortus

Faktor yang menyababkan terjadi abortus yaitu usia,
pekerjaan, paritas, jarak kehamilan, pendidikan, riwayat
obstetrik, penyakit, faktor janin, faktor maternal. Pada usia
kurang dari 20 tahun belum matang alat reproduksinya untuk
hamil sehingga dapat merugikan kesehatan ibu maupun
pertumbuhan dan perkembangan janin. Abortus yang terjadi
pada usia muda disebabkan karena pada usia dibawah 20
tahun kondisi organ reproduksi ibu seperti otot-otot rahum
belum cukup baik, kekuatan dan kontraksinya serta sistem
hormon yang belum terkoordinasi dengan baik selain itu
kondissi psikologi ibu dianggap masih labil, rasa tidak siap
dalam menghadapi kehamilan dan perasaan tertekan pada
kehamilan yang tidak diinginkan. Usia dibawah 20 tahun
tergolong masih sangat muda sehingga emosi dan
kejiwaannya masi labil,demikian juga dengan kondisi fisik
mereka yang masi lemah untuk mengandung(Buton et al.,

2021).
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b) Aspek Psikologis
1) Depresi

Menurut World Health Organization Depresi adalah penyakit
mental yang ditandai dengan kesedihan yang terus-menerus dan
hilangnya minat pada aktivitas yang sebelumnya dinikmati, serta
ketidakmampuan untuk melakukan aktivitas setidaknya selama
dua minggu. Perempuan lebih rentan terhadap depresi
dibandingkan laki-laki karena perempuan memiliki masa-masa
yang berkaitan dengan pertumbuhan hormonnya, terutama
perempuan yang menikah di usia muda (Tan et al., 2023).

Depresi berat atau neoritis depresi akibat pernikahan usia
muda ini, dapat terjadi kondisi kepribadian yang berbeda. Pada
pribadi introvert (tertutup) akan membuat si remaja menarik diri
dari pergaulan. Dia menjadi pendiam, tidak mau bergaul, bahkan
menjadi seorang yang atau dalam bahasa awam yang dikenal
orang adalah gila. Sedang depresi berat pada pribadi extrovert
(terbuka) sejak kecil, si remaja terdorong melakukan hal-hal
aneh untuk melampiaskan amarahnya seperti perang piring,
anak dicekik dan sebagainya. Dengan kata lain, secara
psikologis kedua bentuk depresi samasama berbahaya. Dalam
pernikahan di usia yang masih muda sulit membedakan apakah
remaja laki-laki atau remaja perempuan yang biasanya mudah

mengendalikan emosi (Jenuri & Najib, 2023)
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Menurut penelitian Suriyani Tan usia pernikahan dan
pendapatan memiliki hubungan yang signifikan dengan depresi.
Hal ini dapat menjadi petunjuk bahwa warisan dan tradisi
masyarakat sudah ada. Seseorang yang menikah di usia dini
maka akan kehilangan interaksi dengan lingkungan teman
sebayanya. Seseorang yang menikah dini merasa bahwa dirinya
terkekang karena tidak bisa kemana-mana, karna dia merasa
bahwa hidupnya hanya bisa mengurus anaknya dan suaminya
(Indawati et al., 2024).

Kecemasan

Pada dasarnya kecemasan adalah kondisi psikologis
seseorang yang penuh dengan rasa takut dan khawatir, dimana
perasaan takut dan khawatir akan sesuatu Dampak negatif
pernikahan dini dari aspek psikologis vyaitu munculnya
kekhawatiran atau kecemasan. Pernikahan dini membawa
wanita sebagai istri dan pelaku perniakahan dini merasakan
kecemasan dan stress (Syalis dan Nurwanti, 2020), Pernikahan
dini ini menimbulkan adanya kecemasan atau kekahwatiran,
dimana tidak hanya menimbulkan kecemasan yang diakibatkan
oleh adanya faktor dari dalam dirinya, melainkan juga ketakutan
atau kekhawatiran akan tanggapan dan pandangan orang lain
terhadap dirinya (faktor eksterna (Fitriani et al., 2022). Menurut

penelitian yang dilakukan oleh purwaningtyas (2022) salah satu
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dampak psikologis dari pernikahan dini yaitu kecemasan, cemas
mengenai keadaan ekonomi dan juga mengenai masa depan
anaknya.(Purwaningtyas et al., 2022).

3) Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Wanita yang melakukan pernikahan dini memiliki risiko
mengalami kekerasan dalam rumah tangga yang lebih tinggi.
Sebab, usia yang masih sangat belia untuk membina hubungan
rumah tangga kerap kali membuat pasangan masih belum dapat
berpikir logis dan dewasa. Selain itu, keadaan emosi anak juga
belum stabil yang membuat mereka sangat mudah terbawa
emosi, ego, dan amarah. Akhirnya, masalah yang muncul bukan
mendapat solusi dan penyelesaian melalui diskusi dan
komunikasi, melainkan lebih sering menggunakan kekerasan,
baik verbal maupun fisik_(Kusumawati et al., 2024)

Pernikahan dini dapat menyebablan kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) yang di akibatkan karena ekonomi, kurangnya
komunikasi yang bisa berujung dengan perceraian,seringnya
terjadi pertengkaran dan percekcokan dalam rumah tangganya
membuat seseorang menjadi takut dalam menjalani rumah
tangganya ke depan karena selalu terjadi kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT). Kasus KDRT muncul tidak hanya oleh
faktor tekanan ekonomi, namun belum siapnya mental/psikologis

pelaku pernikahan anak dalam menghadapi berbagai persoalan
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yang muncul dalam pernikahan. (Sari et al., 2020)

c) Aspek Sosial

1) Diskriminasi

2)

Menurut Hasil penelitian Efevbera & Bhabha, 2020)
mengungkapkan bahwa ada beberapa hal tentang ketidakadilan
gender yang dialami oleh perempuan yang menikah diusia <18
tahun, yaitu diantaranya adanya double bourden dan beban
kerja yang ditimpahkan pada perempuan. Selain itu menurut
(Djamilah & Kartikawati, 2014) Perempuan yang menikah diusia
<18 tahun rentan untuk mengalami subordinasi dikalangan
masyarakat karena mereka beranggapan mereka tidak penting
sehingga sering direndahkan dan perempuan yang menikah
diusia <18 tahun lebih rentan untuk dikucilkan dilingkungan
sekitar. Tetangga juga menganggap orang yang menikah dini
rendah dan tidak berpendidikan. Pengetahuan akan
bermasyarakat dan bersosialisasi juga rendah (Nisa et al., 2022).
Putus Sekolah

Dampak dari aspek pendidikan adalah individu atau
pelaku yang melakukan pernikahan dini cenderung akan putus
sekolah setelah melakukan pernikahan. Hal ini disebabkan
karena perasaan malu yang dimiliki oleh pelaku menikah muda,
terhadap teman-teman sebayanya yang masih menikmati

bangku sekolah, selain itu peraturan denda yang diberlakukan
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oleh sekolah bagi siswanya yang melakukan pernikahan dini
juga menjadi salah satu alasan siswa tersebut untuk
memutuskan berhenti sekolah. Akibatnya lama sekolah mereka
yang semestinya panjang menjadi lebih singkat. Hal tersebut
karena pelaku harus membagi pikirannya dalam banyak hal
seperti mengurus suami ataupun sebaliknya dan tentunya harus
mengurus anak (Indrianingsih et al., 2020).

Pernikahan dini mengurangi kesempatan belajar
meneruskan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih lanjut.
Hal pertama adalah terkait pendidikan atau partisipasi sekolah
dimana pada tahun 2018, perempuan yang menikah di bawah
umur minimal yang telah ditetapkan 93,60 persennya tidak
bersekolah lagi. Selain itu, rata-rata lama sekolah perempuan
yang menikah di bawah umur 18 tahun hanya sebesar 7,92
tahun yang artinya hanya menamatkan pendidikan Sekolah
Dasar (SD) (Ayuwardany & Kautsar, 2022).

3) Kemiskinan
Pernikahan dini  berdampak terhadap kemiskinan.
Pernikahan dini merupakan faktor penting dari pertumbuhan
populasi, berefek langsung terhadap peningkatan angka kelahiran,
kematian, imigrasi, dan kondisi sosial ekonomi seseorang.
Pernikahan dini akan menyebabkan tingginya angka perceraian di

usia muda. Tingginya perceraian itu akan berakibat negatif secara
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sosial, bahkan dapat berakhir pada prostitusi. Pendapat itu
menunjukkan bahwa pernikahan dini akan berdampak bagi
kemiskinan yang kemudian berujung pada prostitusi. Pernikahan
dini akan berdampak pada ekonomi keluarga. (Juhaidi & Umar,
2020).

Suami-Isteri yang masih muda tidak memiliki pekerjaan yang
mapan sehingga akan menyebabkan kesulitan ekonomi. Hal
tersebut menyebabkan anak yang sudah menikah masih menjadi
tanggungan keluarga khususnya orang tua dari pihak laki-laki
(suami). Akibatnya orang tua memiliki beban ganda, selain harus
menghidupi keluarga, mereka juga harus menghidupi anggota
keluarga baru. Kondisi ini akan berlangsung secara repetitif turun
temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya sehingga
kemiskinan struktural akan terbentuk.(Erowati et al., 2023).

C. Tinjaun Islam Tentang Pernikahan Dini

Islam tidak melarang pernikahan dini, tetapi memberikan
panduan untuk memastikan kesiapan pasangan agar tujuan
pernikahan dapat tercapai. Para ulama juga menekankan
pentingnya mempertimbangkan maslahat dan mudarat, serta
menyesuaikan dengan kondisi zaman dan budaya setempat. Oleh
karena itu, keputusan mengenai pernikahan dini harus dilakukan
dengan penuh kehati-hatian dan berdasarkan pertimbangan yang

matang. Dalam agama Islam, tentang usia pernikahan telah di sebutkan
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dalam sebuah hadis yang pernah dikatakan oleh abdullah bin Mas ud.
o aluy adde A L 0 el U O Ga A0 ¥ G Al agle ) i o0 aa
A Gay ¢ goall dhadly ¢ padll (et A ¢ 755 Bell alia pUsl) Ga Gl jdaa

Flag 41 40U o plally Alied aaiiy
Terjemahan : "Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian
yang telah mampu menikah, maka menikahlah. Karena menikah itu
lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Dan
barang siapa yang belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa,
karena puasa itu dapat menjadi perisai baginya."(HR. Bukhari dan
Muslim)

Dalam hadis ini, Rasulullah saw. Menggunakan kata syabab yang
sering dimaknai sebagai pemuda. Syabab adalah seorang yang telah
mencapai masa agil baligh dan usianya belum mencapai tiga puluh
tahun. Generasi yang lahir pada zaman kita banyak yang telah
memiliki kemasakan seksual, tetapi belum meiliki kedewasaan
berpikir. Surah Ar-rum:21 juga menjelaskan tentang pernikahan yang
berbunyi :

g 2 g P O AR | Tk W 4z - % ok AT % oA cuts ST Telh ° -
cuY Al (B &) dan )y Baga AKED (Jaap el 1 5ILAT LA 330 ARl B a&1 GBI ) A (ha
G3ORED o 58
Terjemahan : “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu
sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di
antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berpikir.”

Ayat ini menunjukkan bahwa salah satu bukti kekuasaan Allah adalah

penciptaan manusia dengan pasangan. Hal ini menggambarkan kebesaran

Allah yang menciptakan makhluk secara berpasangan.
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jodoh terhadap
pernikahan dini
di Kabupaten

No. Nama Judul jurnal Tujuan Jenis Variabel Hasil Penelitian
peneliti penelitian Penelitian Penelitian Penelitian

1. Miftahul Determinan tujuan dari Metode pada Faktor Hasil analisis menunjukkan bahwa
Jannahl, | Terjadinya penelitian ini penelitian ini pendidikan, pergaulan bebas adalah faktor dominan
Sukri Pernikahan adalah untuk adalah metode | pergaulan bebas, | yang berkontribusi terhadap pernikahan
Palutturi2 | Usia Dini Serta | membahas penelitian ekonomi serta usia dini, variabel ekonomi tidak
Muhamm | Dampaknya faktor-faktor yang | kuantitatif faktor norma signifikan. untuk meningkatkan
ad Syafar | Terhadap mempengaruhi dengan desain | budaya. pendidikan dan kesadaran masyarakat

Keluarga dan | terjadinya penelitian tentang pernikahan usia dini.
Masyarakat pernikahan usia deskriptif.
dini.

2. Dewi, Ritual Tujuan penelitian | Jenis penelitian | Faktor budaya, Hasil penelitian diperoleh bahwa banyak
Fatmah Pammungkara | ini dilakukan adalah pengetahuan, faktor yang mempengaruhi remaja
Afrianty jodoh untuk penelitian ekonomi, dan melakukan Ritual Pammungkara jodoh
Gobel, Terhadap menganalisa kualitatif dengan | agama terhadap pernikahan dini di Kabupaten
Muh.Khid | Pernikahan Ritual pendekatan Jeneponto antara lain: Pengaruh
ri Alwil, | Dini Di Pammungkara fenomologi budaya yang masih kuat, tingkat
Een Kabupaten jodoh terhadap untuk ekonomi yang rendah, Pengetahuan
Kurnaesi | Jeneponto pernikahan dini di | mengeksplorasi rendah, dan kurangnya keyakinan

Tahun 2020 Kabupaten mengenai kepada Allah SWT.
Jeneponto fenomena Ritual
Pammungkara
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Jeneponto
melalui
observasi
indepeth dan
interview
selama
penelitian
berlangsung.
Eva Erna | Determinan tujuan dari Metode dalam Faktor ekonomi, | Hasil penelitian menunjukkan 30
Juliawati, | Pernikahan penelitian ini penelitian ini faktor lingkungan, | responden (60%) mempunyai faktor
Astrid Usia Dini pada | adalah untuk adalah faktor sosial ekonomi berpendapatan rendah
Novita, Remaja menganalisis penelitian budaya, media <UMK, 27 responden (54%) mempunyai
dan Rita faktor-faktor yang | kuantitatif massa, serta faktor lingkungan buruk, 29 responden
Ayu mempengaruhi dengan metode | pandangan dan (58%) mempunyai budaya sosial
Yolandia, pernikahan usia | survey analitik keyakinan negatif, 31 responden (65%) terpapar
dini pada remaja | dan media massa, 28 responden (56%)
wanita berusia menggunakan mempunyai pandangan dan keyakinan
16-19 tahun yang | pendekatan negatif.
sudah menikah di | cross sectional.
KUA Kecamatan
Pontianak Barat
pada tahun 2019.
Refi Analisis Tujuan penelitian | Penelitian Dalam penelitan | Faktor yang mempengaruhi pernikahan
Lindawati | Pernikahan ini adalah untuk kuantitatif ini variabel dini adalah Pendidikan, tempat tinggal
1, Usia Dini pada | mengetahui analitik dengan | independennya dan suku. Perempuan yang
Husnul Wanita Usia hubungan antara | desain cross- adalah berpendidikan formal cenderung akan
Khotimah | Subur (Data pendidikan, sectional. pendidikan, menunda usia pernikahannya,
1* | Rd. SKAP BKKBN | tempat tinggal, tempat tinggal Perempuan yang tinggal di pedesaan
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Deden Provinsi dan suku dan suku. memiliki peluang lebih besar untuk
Gumilar Banten 2019) | terhadap Sementara itu, menikah dini dibandingan perkotaan,
Nugraha/ pernikahan usia variabel dan suku tertentu akan melakukan
2021 dini di Provinsi dependennya pernikahan dini.

Banten adalah

Pernikahan usia
dini.
Elvi Era Determinan Tujuan penelitian | Desain Variabel dalam Menurut asumsi peneliti ekonomi
Liesmaya | Kejadian ini adalah untuk penelitian penelitian ini yaitu | dengan kejadian pernikahan dini sangat
ni*, Pernikahan mengetahui menggunakan Pengetahuan, berpengaruh karena orang tua yaang
Nurrahm | Dini Pada faktor penyebab | metode Ekonomi, ekonominya rendah akan mendorong
aton, Sri | Remaja terjadinya kuantitatif. Budaya, dan anaknya agar segera menikah untuk
Juliani, pernikahan dini Dengan metode | Pergaulan meringankan beban keluarga.
Nurul pada remaja putri | yang digunakan
Mouliza, di Desa Nanowa | dalam penelitian
Novi Kecamatan ini adalah
Ramini Telukdalam survey dengan
pendekatan
korelasional.
Navya DETERMINAN | Tujuan penelitian | Rancangan Variabel dalam Analisis multivariat menunjukkan bahwa
Indriyani, | PERNIKAHAN | ini adalah untuk penelitian penelitian ini pendidikan adalah faktor paling dominan
Sutrisno, | DINI PADA mengidentifikasi | menggunakan Pendidikan, dalam pernikahan dini, diikuti oleh faktor
Nilam WANITA DI faktor-faktor yang | analisis Ekonomi, Tradisi | orang tua. Penelitian ini menekankan
Noorma | KECAMATAN | berkontribusi deskriptif Masyarakat, pentingnya pendidikan dalam mencegah
SAMARINDA | terhadap dengan Pengetahuan, pernikahan dini dan dampaknya
UTARA pernikahan dini pendekatan Nilai Virginitas, terhadap kehidupan perempuan.
pada wanita di cross sectional. | Faktor Orang
Kecamatan Populasi Tua.




36

Samarinda Utara.

Erni
Riany ,
Riska
Yanuarti ,
Bintang
Agustina
Pratiwi ,
Wulan
Angraini

FAKTOR-
FAKTOR
YANG
BERPENGAR
UH
TERHADAP
PERNIKAHAN
USIA DINI

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
faktor-faktor yang
mempengaruhi
pernikahan usia
dini di Kecamatan
Air Rami,
Kabupaten
Mukomuko

Jenis dan
rancangan
penelitian yang
digunakan
adalah
penelitian
observasional
analitik pada
metode
kuantitatif
dengan
pendekatan
cross sectional
study.

Variabel dalam
penelitian ini yaitu
Pengetahuan,
Sikap,
Pendapatan
orang tua,
Keterpaparan
media informasi,
Pengaruh teman
sebaya, Peran
orang tua,
Budaya, dan
Jumlah anggota
keluarga

uji korelasi didapatkan hasil yang
berpengaruh terhadap pernikahan usia
dini adalah pengetahuan, sikap,
pendapatan orang tua, peran orang tua,
jumlah anggota keluarga. Sedangkan
yang tidak berpengaruh terhadap
pernikahan usia dini adalah
keterpaparan media informasi,
pengaruh teman sebaya dan budaya.
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Rafidah, | FAKTOR- Tujuan penelitian | Penelitian ini Variabel dalam faktor utama yang berhubungan dengan
Ova FAKTORYAN | dalam dokumen merupakan penelitin ini yaitu | pernikahan usia dini di Kabupaten
Emilia,Bu | G ini adalah untuk studi Pendidikan Purworejo, Jawa Tengah, adalah
di BERHUBUNG | mengidentifikasi | observasional responden, persepsi tentang pernikahan,
Wahyuni | AN DENGAN | faktor-faktor yang | dengan desain | Ekonomi pendidikan, dan status ekonomi

PERNIKAHAN | berhubungan cross sectional | keluarga, keluarga.

USIADINI DI dengan menggunakan Pekerjaan orang

KABUPATEN | pernikahan usia | kualitatif dan tua, Persepsi

PURWOREJO | dini di Kabupaten | kuantitatif responden,

JAWATENGA | Purworejo, Jawa | Pendekatan. Persepsi orang

H Tengah tua.
Pramana, | FAKTOR- untuk mengetahui | Penelitian Varibael dalam Hasil dari penelitian ini menunjukkan
I Nyoman | FAKTOR faktor-faktor yang | kuantitatif pene;litian ini bahwa faktor pendidikan, ekonomi,
Adi,Warji | YANG mempengaruhi dengan yaitu Pendidikan, | sosial budaya, dan pengaruh orang tua
man, MEMPENGAR | pernikahan usia | rancangan Faktor ekonomi, | berkontribusi signifikan terhadap
Permana, | UHI dini pada remaja | deskriptif faktor sosial pernikahan usia dini di kalangan remaja.
Luckyta PERNIKAHAN | wanita di korelasional budaya, dan
Ibna USIA DINI Kelurahan dengan Pengaruh orang

PADA Kelayan Timur, pendekatan tua.

REMAJA Kecamatan cross sectional.

WANITA Banjarmasin

Selatan, Kota
Banjarmasin

Nurhikma | FAKTOR- Mengetahui Penelitian ini Variabel dalam Faktor seperti hamil pranikah,
h, Bunga | FAKTOR beberapa faktor menggunakan penelitian ini yaitu | pendapatan keluarga, pengetahuan,
Tiara YANG yang yang penelitian Hamil pranikah, budaya, dan pengaruh teman sebaya
Carolin, | BERHUBUNG | berhubungan korelasi dengan | Pendapatan memiliki hubungan yang signifikan
Rosmaw | AN DENGAN | dengan Case Control. keluarga, dengan pernikahan usia dini, sementara
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aty Lubis | PERNIKAHAN | pernikahan dini Pengetahuan, media pornografi tidak menunjukkan
USIA DINI pada remaja putri Pengaruh hubungan yang signifikan.
PADA di Kecamatan budaya,
REMAJA Pulau Laut Pengaruh teman
PUTRI Kepulauan sebaya, dan
Kabupaten Media pornografi
Kotabaru
10. Rr Dwi FAKTOR- penelitian ini Metode adalah | Variabel dalam Dari 46 responden yang menjadi sampel
Sogi Sri FAKTOR memiliki tujuan deskriptif penelitian ini yaitu | penelitian ini, didapat bahwa faktor yang
Redjeki,N | PENYEBAB untuk kuantitatif. Pengetahuan, paling dominan yang menjadi penyebab
ita PERNIKAHAN | mengidentifikasi Pendidikan, pernikahan dini adalah faktor
Hestiyan | DINI DI faktor-faktor Ekonomi dan pengetahuan, pendidikan dan budaya.
a,Riska KECAMATAN | penyebab Budaya.
Herusanti | HAMPANG pernikahan dini di
KABUPATEN | Kecamatan
KOTABARU Hampang
Kabupaten
Kotabaru
berdasarkan
pengetahuan,
pendidikan,

ekonomi dan
budaya.




BAB Il
KERANGKA KONSEP
A. Dasar Pemikiran Variabel yang Diteliti

Pernikahan dini atau pernikahan dibawah umur adalah
pernikahan yang dilakukan seseorang yang usianya masih tergolong
sebagai usia dibawah umur. Usia ideal pernikahan menurut UU
nomor 16 tahun 2019 vyaitu perkawinan hanya dapat diizinkan
apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. Namun
masi banyak remaja di Indonesia yang melakukan pernikahan
sebelum usia 19 tahun. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya
pernikahan dini.

Ekonomi keluarga yang rendah menjadi salah satu penyebab
utama pernikahan dini, karena keluarga melihat pernikahan anak
sebagai cara untuk meringankan beban ekonomi. Dengan
menikahkan anak perempuan, tanggung jawab finansial mereka
dialihkan ke suami atau keluarga baru, yang dianggap dapat
memberikan stabilitas ekonomi lebih baik.

Pengetahuan yang rendah mengenai usia ideal menikah dan
dampak pernikahan dini seperti hamil bagi kesehatan reproduksi
yang belum matang menjadi salah satu faktor penting yang
menyebabkan terjadinya pernikahan dini. Ketidaktahuan mengenai

konsekuensi negatifnya membuat seseorang tidak
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mempertimbangkan risiko jangka panjang yang akan terjadi.

Budaya menikahkan anak perempuan pada usia muda adalah
bagian dari tradisi yang dianggap penting untuk dilestarikan.
Pernikahan di usia muda dianggap sebagai masa yang ideal untuk
menikah dan memulai keluarga dan menjadi tradisi keluarga untuk
menikahkan anaknya pada usia muda. Orang tua memilih untuk
menikahkan anaknya secara dini karena orang tua beranggapan
bahwa pernikahan dini dapat terhindar dari perawan tua.

Kehamilan Tidak Di inginkan juga menyebabkan terjadinya
pernikahan dini, Aktivitas berpacaran yang tidak sehat tersebut
dapat menyebabkan terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan
(KTD). Bentuk tanggung jawab atas kejadian kehamilan yang
tidak diingkinkan (KTD) adalah dengan melangsungkan
pernikahan dini.

B. Kerangka Konsep

Pendapatan

Pengetahuan

Pernikahan Dini

Budaya

Kehamilan Tidak:
Diinginkan (KTD)
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Keterangan:

: Variabel Independen

O : Variabel Dependen

C. Definisi Operasional

1. Pernikahan Dini
a) Definisi
Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan
pasangan atau salah satu pasangan yang masi dikategorikan
sebagai anak-anak atau remaja yang berusia dibawah 19
tahun.
b) Kriteria Objektif
Ya : Jika melakukan pernikahan di usia yang masi
dikategorikan sebagai anak-anak atau remaja yang
berusia dibawah <19 tahun.
Tidak : Jika melakukan pernikahan sesuai dengan usia ideal
melakukan pernikahan yaitu 219 tahun.
2. Pendapatan
a). Definisi
Pendapatan keluarga perbulan berdasarkan standar UMR

Kabupaten Majene dan keadaan ekonomi keluarga.
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b). Kriteria Objektif

Pendapatan diukur menggunakan skala Gutman, Responden

akan memilih satu dari 2 pilihan dengan pilihan jawaban Ya

atau Tidak. Jumlah pertanyaan pada variabel ini 10 soal.

Sehingga didapatkan skor penilaian sebagai berikut :

Jumlah Pilihan =2

Jumlah Pertanyaan = 10

Skoring terendah = 0 (pilihan jawaban yang salah)

Skoring tertinggi = 1 (pilihan jawaban yang benar)

Jumlah skor terendah = skoring terendah x jumlah pertanyaan

= 0x 10 =0 (0%)

Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi x jumlah pertanyaan

= 1x10=10(100%)

Penentuan skoring pada kriteria objektif:

Rumus umum
Interval (I) = Range (R) / Kategori (K)

Range (R) = skor tertinggi - skor terendah = 100 — 0 = 100%
Kategori (K) = 2 adalah banyaknya kriteria yang disusun
pada kriteria objektif suatu variabel
Kategori yaitu cukup dan kurang
Interval (I) = 100/ 2 = 50%

Kriteria penilian = skor tertinggi - interval = 100 — 50 = 50%,

sehingga
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Cukup = Jika skor jawaban dari responden = 50%
(Pendapatan lebih dari atau sama dengan
Rp. 2.900.000)
Kurang = Jika skor jawaban dari responden < 50% (
Pendapatan kurang dari
Rp. 2.900.000)
3. Pengetahuan
a). Definisi
Pengetahuan dalam penelitian ini adalah segala hal yang
diketahui oleh wanita usia subur terkait dengan Definisi
Pernikahan, Usia ideal pernikahan, Manfaat pernikahan,
Faktor yang mempengaruhi pernikahan, dan dampak
pernikahan dini.
b). Kriteria Objektif
Pengetahuan diukur menggunakan skala Gutman,
Responden akan memilih satu dari 2 pilihan dengan pilihan
jawaban Benar dan Salah. Jumlah pertanyaan pada variabel
ini 10 soal. Sehingga didapatkan skor penilaian sebagai
berikut :
Jumlah Pilihan = 2
Jumlah Pertanyaan = 10
Skoring terendah = 0 (pilihan jawaban yang salah)

Skoring tertinggi = 1 (pilihan jawaban yang benar)



4. Budaya
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Jumlah skor terendah = skoring terendah x jumlah
pertanyaan = 0 x 10 =0 (0%)

Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi x jumlah
pertanyaan = 1x10=10 (100%)

Penentuan skoring pada kriteria objektif:

Rumus umum

Interval (I) = Range (R) / Kategori (K)

Range (R) = skor tertinggi - skor terendah = 100 — 0 =

100%
Kategori (K) = 2 adalah banyaknya kriteria yang
disusun pada kriteria objektif suatu variabel

Kategori yaitu cukup dan kurang
Interval (I) = 100/ 2 = 50%
Kriteria penilian = skor tertinggi - interval = 100 — 50 =

50%, sehingga

Cukup Jika skor jawaban dari responden = 50%

Kurang = Jika skor jawaban dari responden < 50%

a) Definisi

Budaya dalam penelitian ini adalah adanya tradisi keluarga

menikahkan anaknya pada usia dini, adanya anggapan orang

tua bahwa menikahkan anaknya secara dini dapat terhindar

dari

perawan tua, dapat menghindari pergaulan bebas,
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perempuan tidak diwajibkan meneruskan pendidikan yang
lebih tinggi, perempuan tempatnya di dapur, jika telat
dinikahkan menikah maka diyakini susah untuk mendapatkan
keturunan, dan adanya keyakinan lebih cepat menikah lebih
cepat dapat karna anak diyakini pembawa rezeki.
b) Kriteria Objektif
Mendukung = Jika mendukung segala indikator
mengenai budaya
Tidak Mendukung = Jika tidak mendukung segala indikator
mengenai budaya
5. Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)
1. Definisi
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) dalam penelitian ini adalah
dimana seseorang mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan
sehingga perlu dilakukan dispensasi pernikahan.
2. Kriteria Objektif
Dispensasi Pernikahan diukur menggunakan skala Gutman,
Responden akan memilih satu dari 2 pilihan dengan pilihan
jawaban Ya atau Tidak. Jumlah pertanyaan pada variabel ini
10 soal. Sehingga didapatkan skor penilaian sebagai berikut :
Jumlah Pilihan = 2
Jumlah Pertanyaan = 10

Skoring terendah = 0 (pilihan jawaban yang salah)
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Skoring tertinggi = 1 (pilihan jawaban yang benar)
Jumlah skor terendah = skoring terendah x jumlah pertanyaan
= 0x 10 =0 (0%)
Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi x jumlah pertanyaan =
1x10=10 (100%)
Penentuan skoring pada kriteria objektif:
Rumus umum
Interval (I) = Range (R) / Kategori (K)
Range (R) = skor tertinggi - skor terendah = 100 — 0 = 100%
Kategori (K) = 2 adalah banyaknya kriteria yang disusun
pada kriteria objektif suatu variabel
Kategori yaitu cukup dan kurang
Interval (I) = 100/ 2 = 50%

Kriteria penilian = skor tertinggi - interval = 100 — 50 = 50%,

sehingga

Ya = Jika skor jawaban dari responden = 50%

Tidak = Jika skor jawaban dari responden < 50%
D. Hipotesis

1. HO (Hipotesis Null)
a. Tidak Ada Hubungan Antara Faktor Pendapatan Terhadap
Kejadian Pernikahan Dini Pada Wanita Usia Subur Di
wilayah kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae

Kabupaten Majene
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b. Tidak Ada Hubungan Antara Faktor Pengetahuan Terhadap
Kejadian Pernikahan Dini Pada Wanita Usia Subur Di
wilayah kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae
Kabupaten Majene

c. Tidak Ada Hubungan Antara Faktor Budaya Terhadap
Kejadian Pernikahan Dini Pada Wanita Usia Subur Di
wilayah kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae
Kabupaten Majene

d. Tidak Ada Hubungan Antara Faktor Kehamilan Tidak
Diinginkan (KTD) Terhadap Kejadian Pernikahan Dini Pada
Wanita Usia Subur Di wilayah kerja Puskesmas Pangali-ali

Kecamatan Banggae Kabupaten Majene

2. Ha (Hipotesis Alternatif)

a. Ada Hubungan Antara Faktor Pendapatan Terhadap
Kejadian Pernikahan Dini Pada Wanita Usia Subur Di
wilayah kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae
Kabupaten Majene

b. Ada Hubungan Antara Faktor Pengetahuan Terhadap
Kejadian Pernikahan Dini Pada Wanita Usia Subur Di
wilayah kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae
Kabupaten Majene

c. Ada Hubungan Antara Faktor Budaya Terhadap Kejadian
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Pernikahan Dini Pada Wanita Usia Subur Di wilayah kerja
Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae Kabupaten
Majene

d. Ada Hubungan Antara Faktor Kehamilan Tidak Diinginkan
(KTD) Terhadap Kejadian Pernikahan Dini Pada Wanita
Usia Subur Di wilayah kerja Puskesmas Pangali-ali

Kecamatan Banggae Kabupaten Majene



BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional Study.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pangali-Ali
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.
2. Waktu Penelitian
Desember 2024
C. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia 15 — 49
tahun yang dikategorikan sebagai Wanita Usia Subur (WUS) di
Kelurahan Pangali-ali Kecamatan Banggae yang berjumlah 3.462
orang.
D. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil
dengan menggunakan suatu teknik pengumpulan sampel.
Sampel dalam penelitian ini adalah Wanita Usia Subur (WUS) di
Kelurahan Pangali-ali Kecamatan Banggae. Besar sampel
ditentukan menggunakan rumus slovin.

Adapun rumus untuk menentukan sampel adalah sebagai
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berikut :
N

n=———

1+ (N xe?

3.462

n =
1+ (3.462 x 0,102)

3.462

n =
1+ (3.462 x 0,01)

3.462
n=—m—m—m—
1+ 34,62

3.462
n=
35,62

n = 97,18 menjadi 98

Dimana : N = Jumlah populasi

n

e

— 10% = 0,10

Berdasarkan hasil

Jumlah sampel yang dicari

pencarian sampel
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Margin of error (kesalahan yang dapat diterima)

menggunakan

rumus slovin, dengan jumlah Wanita Usia Subur (WUS) 3.462

orang. Maka diperoleh besar sampel dalam penelitian ini yaitu

sebanyak 98 orang.
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E. Teknik Pegambilan Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi tersebut. Teknik simple random sampling yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan cara di lot.
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah Wanita Usia Subur
(WUS) di Kelurahan Pangali-ali Kecamatan Banggae vyaitu

sebanyak 3.462 orang.

F. Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian.
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data
berupa serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan kepada
responden untuk dijawab.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan berbagai
dokumen yang relevan, dengan menggunakan bukti-bukti
yang valid yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah

terdokumentasi sebelumnya.



52

G. Sumber Data
1. Data Primer
Sumber data primer dari penelitian ini yaitu Penyebaran
kuesioner kepada wanita usia subur yang melakukan
pernikahan dini  di  Kelurahan Pangali-ali  untuk
mengumpulkan data mengenai faktor ekonomi,
pengetahuan, budaya, dan dispensasi pernikahan.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder dari penelitian ini didapatkan dari,
Kantor Lurah Kelurahan Pangali-ali untuk mendapatkan data
mengenai jumlah Wanita Usia Subur Tahun 2024, Dan dari
referensi jurnal, yang mengupas faktor-faktor determinan
pernikahan usia dini secara umum di Indonesia atau di
daerah lain yang relevan.
H. Pengelohan Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan di
analisis dengan sistem komputerisasi dengan SPSS melalui
prosedur berikut :
1. Penyuntingan Data (Editing)
Editing adalah proses memeriksa dan memperbaiki
pengisian kuesioner agar sesuai dengan kelengkapan
identitas responden serta variabel yang diperlukan dalam

penelitian.
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. Pengkodean Variabel (Coding )

Data yang telah dikumpulkan diberi kode untuk
setiap variabel guna memudahkan proses pemasukan,
pengelompokan, dan pengolahan data. Langkah ini

diambil untuk mempermudah analisis data.

3. Input Data (Entry)

Entry data adalah proses memasukkan data ke
dalam program komputer untuk mengolah data sesuai

dengan variabel yang telah ditentukan.

4. Pembersihan Data (Cleaning)

Cleaning adalah proses pembersihan data, yang
melibatkan pengecekan ulang terhadap data yang telah
dimasukkan ke dalam komputer. Pada langkah ini, tidak
ada kesalahan dalam penginputan data, dan nilainya

sesuai dengan informasi yang diperoleh peneliti.

Analisis Data

1. Analisis Univariat

Analisis univariat adalah metode yang digunakan untuk
mengevaluasi distribusi frekuensi dari setiap variabel yang
diteliti secara terpisah. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran distribusi dan persentase dari

masing-masing variabel berdasarkan hasil penelitian.



54

2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengidentifikasi
hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Proses ini menggunakan uji chi-square dengan
tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05.
J. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel yang
dilengkapi dengan narasi dan akan didukung oleh hasil
pengamatan yang dilakukan di lapangan.
K. Langkah —langkah Penelitian

1. Pebuatan surat izin permohonan pengambilan data awal di
bagian akademik fakultas kesehatan masyarakat.

2. Mengajukan surat izin permohonan pengambilan data awal
dari fakultas kesehatan masyarakat untuk diberikan kepada
pihak Kantor Kelurahan Pangali-ali

3. Pengambilan data awal di Kantor Kelurahan Pangali-ali

4. Penentuan sampel

5. Pengumpulan data menggunakan kuosioner

6. Pengolahan data dan analisis data

7. Hasil dan pembahasan penelitian

8. Kesimpulan dan saran



55



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten majene adalah salah satu kabupaten yang
berada di sulawesi barat dengan panjang 125 km, Terletak dipesisir
pantai sulawesi barat memanjang dari selatan ke utara. Jumlah
penduduknya mencapai 188.780 jiwa dengan luas wilayah 947,84
km2 dan sebaran penduduk 175 jiwa/kmz2.!, kabupaten majene
adalah budaya dan kuliner khas mandar yang cukup diminati
wisatawan lokal. Kabupten Majene memiliki 8 kecamatan yaitu
kecamatan Banggae, Banggae timur, Malunda, Pamboang,
Sendana, Tammerodo Sendana, Tubo Sendana dan Ulumanda. lbu
kota kabupaten ini terletak di Banggae.

Kecamatan Banggae memiliki penduduk dengan jumlah
sebanyak 44.080 jiwa dengan luas wilayah 25,15 km? dan sebaran
penduduk 1.628 jiwa/km2. Kecamatan Banggae memiliki 6
keluruhan yaitu kelurahan Pangali-Ali, Baru, Galung, Rangas, Totoli
dan Banggae. Dan memiliki 2 desa yaitu desa Palipi Soreang dan
Pamboborang.

Salah satu kelurahan di kecamatan Banggae yaitu kelurahan
Pangali-ali dengan luas wilayah +2,59 km2 (BPS 2018). Terletak di
daerah pesisir wilayah kabupaten Majene. Berada pada titik

kordinat antara 03'31'35"-03'33'05" Lintang selatan dan antara 118
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https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_kecamatan_dan_kelurahan_di_Kabupaten_Majene#cite_note-Permendagri-137-2017-1
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56'58"-118°57'57" Bujur Timur.

Kelurahan Pangali-ali merupakan kelurahan dengan jumlah
penduduk terbanyak di kecamatan banggae yaitu sebanyak 10.693
jiwa, Prempuan 5.354 jiwa dan Laki-laki 5.339 jiwa. Dengan
demikian sekitar lebih dari 25% penduduk kecamatan Banggae
bermukim di kelurahan Pangali-ali. Kelurahan Pangali- ali memiliki
10 lingkungan vyaitu:

1) Pangali-ali

2) Cilallang

3) Pa'leo

4) Pa’leo tobanda
5) Tanangan

6) Tanangan barat
7) Timbo-timbo

8) Salabose

9) Panggalo

10)Rusun-rusun.

Kelurahan Pangali-ali juga dikenal sebagai kelurahan dengan
sebagian mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan, hal
ini dapat dilihat dari banyaknya olahan-olahan yang bersumber dari
sumber daya laut, dan banyaknya perahu perahu yang bersandar

berada dipesisir daerah tesebut.
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B. Hasil Penelitian

Pengumpulan data dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas
Pangali-ali Kecamatan Banggae. Data diperoleh menggunakan
kuesioner, dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
98 responden yang merupakan Wanita Usia Subur (WUS) dengan
menggunakan teknik simple random sampling yang dilakukan
dengan cara di lot. Adapun hasil penelitian ini diinterpretasikan
dalam bentuk tabel dan narasi sebagai berikut :

1. Karakteristik Responden
Tabel 5.1
Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden

Wanita Usia Subur (WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas
Pangali-ali Kecamatan Banggae

Tahun 2025

Umur N %
15-24 31 31,6
25-34 37 37.8
35-45 30 30,6
Total 98 100

Pekerjaan N %
IRT 69 70,4
Penjual ikan 26 26,5
Guru 2 2,0
Perawat 1 1,0
Total 98 100

Tingkat Pendidikan N %
SD 27 27,6
SMP 36 36,7
SMA 30 30,6

S1 5 51
Total 98 100

Sumber : Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden

yang paling banyak adalah responden dengan umur 26-35

tahun yaitu sebanyak 37 orang (37,8%), sedangkan yang



paling sedikit diperoleh pada umur 36-49 tahun yaitu 30 orang
(30,6%).

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden
yang paling banyak adalah responden dengan pekerjaan IRT
yaitu sebanyak 69 orang (70,4%), sedangkan yang paling
sedikit diperoleh pada pekerjaan perawat yaitu 1 orang
(1,0%).

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden
yang paling banyak adalah responden dengan tingkat
pendidikan SMP yaitu sebanyak 36 orang (36,7%), sedangkan
yang paling sedikit diperoleh pada tingkat pendidikan S1 yaitu
5 orang (5,1%).

2. Analisis Univariat
a. Pernikahan Dini
Tabel 5.2
Distribusi Responden Berdasarkan Pernikahan Dini

Wanita Usia Subur (WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas
Pangali-ali Kecamatan Banggae

Tahun 2025
Pernikahan Dini N %
Ya 71 72,4
Tidak 27 27,6
Total 98 100

Sumber : Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa responden
yang melakukan pernikahan dini yaitu sebanyak 71 orang

(72,4%) sedangkan yang tidak melakukan pernikahan dini



berjumlah 27 orang (27,6%).

b. Pendapatan

T abel 5.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan
Wanita Usia Subur (WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas
Pangali-ali Kecamatan Banggae

Tahun 2025
Pendapatan N %
Kurang 70 71,4
Cukup 28 28,6
Total 98 100

Sumber : Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 5.3 mengenai distribusi
responden berdasarkan pendapatan diketahui bahwa
kategori tertinggi terdapat pada ketegori kurang yaitu
sebanyak 70 orang (71,4%), dan yang terendah terdapat
pada kategori cukup yaitu sebanyak 28 orang (28,6%).

c. Pengetahuan

Tabel 5.4
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Wanita
Usia Subur (WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas
Pangali-ali Kecamatan Banggae

Tahun 2025
Pengetahuan n %
Kurang 51 52,0
Cukup a7 48,0
Total 98 100

Sumber : Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 5.4 mengenai distribusi responden

berdasarkan pengetahuan diketahui bahwa yang tertinggi

yaitu responden dengan pengetahuan yang kurang yaitu
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sebanyak 51 orang (52,0%) dan yang terendah vyaitu
responden dengan pengetahuan yang cukup yakni 47
orang (48,0%)

Tabel 5.5
Distribusi Responden Berdasarkan Jawaban Kuesioner

Pengetahuan Pada Wanita Usia Subur (WUS) Di Wilayah Kerja
Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae Kabupaten Majene

Benar Salah
n % n %

No. Pertanyaan

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang
dilakukan pasangan atau salah satu
1 pasangan yang masi dikategorikan sebagai 84 84,8 | 15 | 15,2
anak-anak atau remaja yang berusia
dibawah 19 tahun.

Batas usia pernikahan menurut UU No.16
tahun 2019 yaitu pernikahan dapat diizinkan
apabila pria dan wanita sudah mencapai
umur 19 tahun

53 53,5 | 46 | 46,5

Perempuan sebaiknya menikah di usia >20
3 tahun, karena sistem reproduksinya sudah 24 24,2 | 75 | 74,8
matang.

Hamil dibawah usia 20 tahun berisiko 3,921
4 kali lebih besar kemungkinan menderita | 26 26,3 | 73 | 73,7
anemia dalam kehamilannya.

Kehamilan diusia <20 tahun secara biologis
5 belum optimal emosinya cenderung labil dan | 48 48,5 | 51 | 51,5
mentalnya belum matang.

Melahirkan di usia <20 tahun rentan akan
6 kelahiran prematur dan bayi berat lahir | 36 36,4 | 63 | 63,6
rendah (BBLR).

Pada usia kurang dari 20 tahun belum
matang alat reproduksinya untuk hamil
sehingga dapat merugikan kesehatan ibu
maupun pertumbuhan dan perkembangan
janin  sehingga dapat mengakibatkan
abortus.

27 273 | 72 | 72,7

Pernikahan dini mengurangi kesempatan
8 belajar meneruskan pendidikan ke jenjang 78 79,8 | 21 | 21,2
pendidikan yang lebih lanjut.

Perempuan yang menikah di usia dini rentan
mengalami  depresi karena perempuan

9 . 43 43,4 | 56 | 56,6
memiliki masa-masa yang berkaitan dengan
pertumbuhan hormonnya
Pernikahan dini dapat menyebabkan

10 kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 69 69.7 | 30 | 30.3

yang di akibatkan karena ekonomi yang bisa
berujung dengan perceraian.




Berdasarkan tabel
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distribusi
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kuosioner

pengetahuan pada Wanita Usia Subur (WUS) menunjukkan bahwa

responden paling banyak memilih jawaban benar pada pertanyaan

pertama yakni 84 (84,8%) responden, sedangkan responden yang

paling banyak memilih jawaban salah terdapat pada pertanyaan

ketiga yakni sebanyak 75 (74,8%) responden.

d. Budaya

Distribusi Responden Berdasarkan Budaya Wanita Usia
Subur (WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas
Pangali-ali Kecamatan Banggae

Tabel 5.6

Tahun 2025
Budaya n %
Tidak Mendukung 66 67,3
Mendukung 32 32,7
Total 98 100

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa responden
yang tidak mendukung segala indikator mengenai budaya
yaitu sebanyak 66 orang (67,3). Dan

mendukung segala indikator mengenai budaya sebanyak

32 orang (32,7%) .

responden yang
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Distribusi Responden Berdasarkan Jawaban Kuesioner Budaya Pada
Wanita Usia Subur (WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas

Pangali-ali Kecamatan Banggae Kabupaten Majene

No.

Pertanyaan

Ya

Tidak

n

%

n

%

Apakah keluarga Anda menganggap menikah
usia muda adalah tradisi atau norma yang
harus di ikuti?

29

29,6

69

70,4

Adakah dorongan dari keluarga untuk
menikahkan anda di usia muda?

50

51,0

48

49,0

Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa
pernikahan dini dapat terhindar dari yang
namanya “Perawan tua”?

30

30,6

68

69,4

Apakah keluarga Anda memiliki keyakinan
lebih cepat menikah lebih cepat dapat karna
anak diyakini pembawa rezeki?

29

29,6

69

70,4

Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa
perempuan tempatnya di dapur?

32

32,7

66

67,3

Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa
pernikahan dini dapat menghindari pergaulan
bebas?

41

41,8

57

58,2

Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa
perempuan tidak diwajibkan meneruskan
pendidikan yang lebih tinggi?

32

32,7

66

67,3

Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa
jika telat dinikahkan menikah maka diyakini
susah untuk mendapatkan keturunan?

27

37,6

71

72,4

Apakah Anda merasa ingin menikah jika
menlihat teman sebaya disekitar anda
menikah?

30

30,6

68

69,4

10

Apakah keluarga anda menganggap bahwa
pernikahan di usia muda adalah masa yang
ideal untuk menikah dan memulai keluarga?

28

28,6

70

71,4




Berdasarkan tabel 5.7 mengenai distribusi kuosioner Budaya
pada Wanita Usia Subur (WUS) menunjukkan bahwa responden
paling banyak memilih jawaban Ya pada pertanyaan kedua
sebanyak 50 (51,0%) responden, sedangkan responden yang
paling banyak memilih jawaban Tidak terdapat pada pertanyaan
pertama dan keempat yakni sebanyak 69 (70,4%) responden.

e. Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)

Tabel 5.8
Distribusi Responden Berdasarkan Kehamilan Tidak Diinginkan
(KTD) Wanita Usia Subur (WUS) Di Wilayah Kerja
Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae

Tahun 2025
Kehamilan Tidak n %
Diinginkan (KTD)
Ya 46 46,9
Tidak 52 53,1
Total 98 100

Sumber : Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 5.8 diketahui bahwa kategori
tertinggi terdpat pada responden tidak mengalami
kehamilan tidak diinginkan (KTD yaitu sebanyak 52 orang
(53,1%) dan kategori terendah yaitu pada responden yang
mengalami kehamilan tidak diinginkan sebanyak 46 orang

(46,99%).
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Analisis Bivariat

a. Hubungan Ekonomi Dengan Pernikahan Dini Pada Wanita Usia

Subur (WUS)

Tabel 5.9
Hubungan Pendapatan dengan pernikahan dini pada Wanita
Usia Subur (WUS) di wilayah kerja puskesmas Pangali-
ali
Kecamatan Banggae

Pernikahan Dini Total
Pendapatan ya tidak b

value
n % n % n %

Kurang 46 65,7 24 34,3 70 100

Cukup 25 89,3 3 10,7 28 100 0,018

Total 71 72,4 27 27,6 98 100

Sumber : Data Primer, 2025

Bersasarkan tabel 5.9 diketahui bahwa 70 orang dengan
Pendapatan yang kurang terdiri atas 46 (65,7) orang yang
melakukan pernikahan dini dan 24 (34,3%) orang yang tidak
melakukan pernikahan dini, sementara itu 28 orang dengan
Pendapatan yang cukup terdiri atas 25 (89,3%) orang yang
melakukan pernikahan dini dan 3 (10,7%) orang yang tidak
melakukan pernikahan dini.

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square didapatkan
nilai p value yaitu 0,018<0,05, artinya ada Hubungan antara
Pendapatan dengan kejadian pernikahan dini pada Wanita Usia
Subur (WUS) di wilayah Kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan

Banggae.
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Hubungan Pengetahuan Dengan Pernikahan Dini Pada Wanita

Usia Subur (WUS)

Tabel 5.10
Hubungan Pengetahuan dengan pernikahan dini pada
Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja puskesmas
Pangali-ali Kecamatan Banggae
Pernikahan Dini

Pengetahuan ya tidak
n % n % n %
Kurang 32 | 62,7 |19 | 37,3 51 100
Cukup 39 | 83,0 8 17,0 47 100 | 0,025

Total 71 72,4 27 27,6 98 100
Sumber : Data Primer, 2025

total p
value

Bersasarkan tabel 5.10 diketahui bahwa 51 orang dengan
pengetahuan yang kurang terdiri atas 32 (62,7%) orang yang
melakukan pernikahan dini dan 19 (37,3%) orang yang tidak
melakukan pernikahan dini, sementara itu 47 orang dengan
pengetahuan yang cukup terdiri atas 39 (83,0%) orang yang
melakukan pernikahan dini dan 8 (17,0%) orang yang tidak
melakukan pernikahan dini.

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square didapatkan nilai
p value yaitu 0,025<0,05, artinya ada Hubungan antara Pengetahuan
dengan kejadian pernikahan dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di

wilayah Kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae.
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Hubungan Budaya Dengan Pernikahan Dini Pada Wanita Usia

Subur (WUS)

Tabel 5.11

Hubungan Budaya dengan pernikahan dini pada Wanita Usia
Subur (WUS) di wilayah kerja puskesmas Pangali-ali

Kecamatan Banggae
Pernikahan Dini

Budaya ya tidak total val?ue
n % n % n %
Mendukung | 22 | 68,8 | 10 | 31,3 | 32 | 100
Tidak 49 | 742 |17 | 258 | 66 | 100 | 0,568
Mendukung

Total 71 72,4 27 27,6 98 100
Sumber : Data Primer, 2025

Bersasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa 32 orang dengan
budaya yang mendukung terdiri atas 22 (68,8%) orang yang
melakukan pernikahan dini dan 10 (31,3%) orang yang tidak
melakukan pernikahan dini, sementara itu 66 orang dengan budaya
yang tidak mendukung terdiri atas 49 (74,2%) orang yang melakukan
pernikahan dini dan 17 (25,8%) orang yang tidak melakukan
pernikahan dini.

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square didapatkan
nilai p value yaitu 0,568>0,05, artinya tidak ada Hubungan antara
Budaya dengan kejadian pernikahan dini pada Wanita Usia Subur
(WUS) di wilayah Kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan

Banggae.
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d. Hubungan Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) Dengan Pernikahan

Dini Pada Wanita Usia Subur (WUS)

Tabel 5.12
Hubungan Kehamilan Tidak Diinginkan(KTD) dengan
pernikahan dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah
kerja puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae

Kehamilan Pernikahan Dini total
Tidak ya tidak p
Du(r:é;_ll_rg)an N % N % N % value
Ya 33 63,5 19 36,5 52 100
Tidak 38 82,6 8 17,4 44 100 0,034
Total 71 | 72,4 27 27,6 98 100

Sumber : Data Primer, 2025

Bersasarkan tabel 5.12 diketahui bahwa 52 orang yang
mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) terdiri atas 33
(63,5%) orang yang melakukan pernikahan dini dan 19 (36,5%)
orang yang tidak melakukan pernikahan dini, sementara itu 44
orang yang tidak mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)
terdiri atas 38 (82,6%) orang yang melakukan pernikahan dini dan
8 (17,4%) orang yang tidak melakukan pernikahan dini.

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square didapatkan
nilai p value vyaitu 0,034<0,05, artinya ada Hubungan antara
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) dengan kejadian pernikahan
dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah Kerja Puskesmas

Pangali-ali Kecamatan Banggae.
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C. Pembahasan
1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Wanita Usia Subur
(WUS) yang berdomisili di Kelurahan Pangali-Ali, Kecamatan
Banggae. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 orang,
responden berusia 15-24 tahun sebanyak 31 orang, usia 25-34
tahun sebanyak 37 orang, dan usia 35-45 tahun sebanyak 30
orang. Kelompok usia terbanyak yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah responden berusia 25-34 tahun.

Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden bekerja
sebagai Ibu Rumah Tangga, yakni sebanyak 69 orang.
Sebanyak 26 orang bekerja sebagai penjual ikan, sedangkan
profesi lainnya terdiri dari 2 orang guru dan 1 orang perawat. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pekerjaan di sektor informal, dengan hanya sedikit yang bekerja
di bidang profesional.

Dalam hal tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki
latar belakang pendidikan menengah ke bawah. Lulusan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) berjumlah 36 orang, diikuti oleh
lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 30 orang, dan
lulusan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 27 orang. Sementara itu,
hanya lima responden yang menempuh pendidikan hingga

jenjang Strata Satu (S1). Sebagian besar responden dalam
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penelitian ini berada pada usia produktif, bekerja di sektor
informal seperti ART dan penjual ikan, serta memiliki tingkat
pendidikan menengah ke bawah. Kondisi ini mencerminkan
karakteristik sosial ekonomi wanita usia subur di wilayah
Kelurahan Pangali-Ali yang menjadi subjek penelitian.

. Pengaruh Pendapatan dengan Pernikahan Dini pada Wanita
Usia Subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Pangali-ali
Kecamatan Banggae

Pendapatan merupakan salah satu faktor yang sangat

penting dalam keluarga. Dalam hal ini fungsi ekonomi keluarga
dimaksudkan untuk memenuhi dan mengatur ekonomi dari
anggota keluarga terutama pekerjaan dan penghasilan yang
merupakan penentu ekonomi keluarga. Memenuhi kebutuhan
sehari — hari seseorang harus mempunyai pekerjaan untuk
menghidupi dirinya dan keluarganya karena tinggi rendahnya
penghasilan akan mempengaruhi cara hidup seseorang (Firda,
2021).

Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab
terjadinya pernikahan dini, keluarga yang mengalami kesulitan
ekonomi akan cenderung menikahkan anaknya pada usia muda
untuk melakukan pernikahan dini. Pernikahan ini diharapkan
menjadi solusi supaya beban ekonomi dalam keluarga bisa
berkurang. Selain itu masalah ekonomi yang rendah
menyebabkan orang tua tidak mampu memenuhi segala

kebutuhnnya termasuk biaya sekolah sehingga dengan
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menikahkan tanggung jawab untuk membiayai kehidupan
ankanya sudah lepas dengan harapan anaknya bisa memiliki
kehidupan yang lebih baik (SYALIS & Nurwati, 2020).

Berdasarkan penelitian didapatkan 70 orang (71,4%) yang
mengalami Pendapatan kurang. Sementara itu 28 (28,6%) yang
mengalami Pendapatan cukup. Hasil uji statistik menggunakan uji
chi-square didapatkan nilai p value yaitu 0,018<0,05, artinya ada
Hubungan antara Pendapatan dengan kejadian pernikahan dini
pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah Kerja Puskesmas
Pangali-ali Kecamatan Banggae.

Berdasarkan tabel 5.9 diketahui bahwa Wanita Usia Subur
(WUS) dengan Pendapatan yang kurang dan melakukan
pernikahan dini sebanyak 46 (65,7%) orang. Faktor Pendapatan
yang kurang dapat menyebabkan pernikahan dini karena
keluarga dengan kondisi keuangan terbatas sering melihat
pernikahan dini sebagai cara untuk mengurangi beban
tanggungan terutama pada anak perempuan, setelah anak
perempuannya menikah dapat mengurangi beban keluarga
karena dia sudah menjadi tanggungan suami. Keluarga berharap
suami dari anak perempuannya dapat memberikan kehidupan
yang lebih layak kepada anaknya serta dapat membantu
perekonomian keluarga mereka, terutama jika suami keluarga

suami dianggap lebih mampu. Serta kondisi ekonomi yang rendah
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dan tidak adanya biaya untuk bersekolah membuat anak
perempuan putus sekolah sehingga mereka sulit untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak dan pernikahan dini menjadi
pilihan yang dianggap “aman” secara ekonomi. Hal ini juga
diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Tampubolon,
2021) yang menyatakan bahwa Faktor ekonomi selama ini
menjadi salah satu faktor pemicu utama terjadinya banyak kasus
pernikahan dini. Keluarga sering kali menjadi penyebab orang tua
untuk menikahkan anaknya dengan orang yang dianggap lebih
mampu, karena orang tua sudah tidak mampu membiayai
kebutuhan hidup dan sekolahnya, sehingga membuat anak untuk
mengambil keputusan melakukan pernikahan di usia dini dengan
alas an mengurangi beban ekonomi keluarga. Penelitian Nisa nur
padlah menyatakan ekonomi yang kurang diharapkan dapat
meningkat dengan menikah dini atau dengan kata lain mereka
berharap dengan menikah agar ekonomi berubah menjadi lebih
baik. Pernikahan dini terjadi karena kondisi perekonomian dalam
keluarga yang tergolong kurang atau dalam garis kemiskinan.
Demi meringankan beban orang tua, anak perempuannya
dinikahkan dengan laki-laki yang dianggap mampu. Orang tua
menganggap jika anak gadisnya ada yang melamar dan mengajak
menikah, setidaknya ia akan mandiri dan tidak lagi bergantung

kepada orang tua, karena sudah ada suami yang siap menafkahi.
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Tetapi tidak jarang mereka menikah dengan status ekonomi yang
tidak jauh berbeda, sehingga malah menimbulkan kemiskinan
baru dan persoalan-persoalan baru.

Wanita Usia Subur (WUS) dengan Pendapatan yang
kurang dan tidak melakukan pernikahan dini sebanyak 24
(34,3%). Pernikahan dini dapat dihindari jika orang tua yang
memahami bahaya pernikahan dini, orang tua cenderung
melarang anaknya untuk menikah pada usia muda. Hal ini didasari
oleh kesadaran mereka akan dampak negatif yang mungkin
ditimbulkan apabila pernikahan dilakukan sebelum anak mencapai
usia yang cukup matang. Beberapa risiko yang sering menjadi
pertimbangan  seperti  terhambatnya  pendidikan  anak,
meningkatnya kemungkinan munculnya masalah kesehatan
reproduksi akibat ketidaksiapan fisik, serta potensi terjadinya
kesulitan ekonomi di masa depan karena pasangan belum
memiliki kematangan finansial yang memadai. Risiko-risiko ini
dapat berdampak jangka panjang terhadap kesejahteraan anak
dan keluarga yang akan dibentuknya. Dengan pemahaman
tersebut, orang tua memegang peranan penting dalam
memberikan bimbingan dan arahan kepada anak. Mereka
diharapkan dapat menjadi figur pendukung yang mendorong anak
untuk menunda pernikahan hingga mencapai usia yang lebih

dewasa dan siap secara fisik, mental, serta emosional, sehingga



74

keputusan untuk menikah benar-benar didasarkan pada kesiapan,
bukan tekanan sosial atau tradisi semata. Hal ini didukung oleh
penelitian (Padlah, 2022) yang menyatakan bahwa Kebanyakan
anak yang menikah usia dini dikarenakan rendahnya tingkat
pendidikan dari orang tuanya sebaliknya tingginya tingkat
pendidikan orang tua akan berpengaruh dengan tingkat
pendidikan anak. Ini akan dapat mencegah pernikahan usia dini.
Orang tua tidak akan dengan mudah menjodohkan anaknya
karena orang tua pasti akan memiliki pertimbangan- pertimbangan
sebelum menyetujui pernikahan tersebut.Jangan hanya karena
ingin menaikan status sosial di masyarakat orang tua begitu
mudah memberikan anaknya untuk dipinang.

Wanita Usia Subur (WUS) dengan Pendapatan yang cukup
dan melakukan pernikahan dini sebanyak 25 (89,3%) orang.
Pernikahan dini tidak hanya terjadi pada kalangan masyarakat
dengan tingkat ekonomi rendah, tetapi juga dapat ditemukan pada
individu yang berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi
menengah hingga atas. Karena faktor utama yang memengaruhi
hal ini bukan hanya aspek ekonomi, melainkan juga berkaitan erat
dengan pola pergaulan dan pengaruh lingkungan sosial. Anak-
anak dari keluarga menengah ke atas tidak luput dari tekanan
sosial, gaya hidup modern, dan arus pergaulan yang semakin

bebas. Ketika kontrol orang tua terhadap pergaulan anak longgar,
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atau komunikasi dalam keluarga kurang efektif, maka anak bisa
saja terjerumus dalam hubungan yang terlalu dekat atau intens
secara emosional maupun fisik dengan lawan jenis. Salah satu
kondisi yang sering menjadi pemicu keputusan untuk menikah dini
adalah ketika hubungan pacaran sudah melewati batas
kewajaran. Kekhawatiran orang tua atau pasangan terhadap
kemungkinan terjadinya kehamilan di luar nikah mendorong
mereka untuk memilih jalan pernikahan sebagai solusi untuk
menghindari aib sosial atau konsekuensi moral yang lebih berat.
Dalam konteks ini, pernikahan dini dianggap sebagai jalan keluar
yang paling aman, meskipun belum tentu ideal dari sisi kesiapan
emosional dan tanggung jawab jangka panjang.Oleh karena itu,
pernikahan dini tidak bisa hanya dipahami sebagai persoalan
ekonomi semata, tetapi juga sebagai dampak dari, kurangnya
pengawasan serta komunikasi dalam keluarga, dan pengaruh kuat
dari lingkungan pergaulan. Hal ini didukung oleh penelitian (Nabila
et al., 2022) yang menyatakan bahwa Tidak hanya mereka yang
berada di tingkat rendah, tetapi mereka yang berada di tingkat
menengah ke atas juga tidak terlepas dari masalah ekonomi
dalam bertani awal. Tidak hanya ekonomi yang menjadi faktor
terjadinya pernikahan dini, seperti dorongan orang tua, lingkungan
sekitar, budaya masyarakat, kurangnya pengetahuan, pengenalan

remaja, pola asuh terhadap anak. Penelitian Bella Setya Haswati
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di Kabupaten Ngawi menyatakan meskipun memiliki penghasilan
di atas Upah Minimum Kabupaten (UMK) atau tergolong dalam
kategori ekonomi menengah ke atas, tetap memilih untuk
menikahkan anak perempuannya pada usia dini. Fenomena ini
menunjukkan bahwa tingginya pendapatan keluarga tidak selalu
menjadi jaminan untuk menghindari praktik pernikahan di bawah
umur. Salah satu faktor utama yang mendorong terjadinya
pernikahan dini dalam kelompok masyarakat ini adalah kasus
kehamilan di luar nikah, yang kemudian menimbulkan tekanan
sosial dan budaya untuk segera mengesahkan hubungan tersebut
melalui pernikahan. Dalam konteks ini, pernikahan dini bukanlah
semata-mata pilihan ekonomi, melainkan bentuk respons terhadap
norma sosial dan nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat, di
mana kehamilan sebelum menikah dianggap sebagai aib yang

harus segera ditutupi melalui pernikahan resmi.

Wanita Usia Subur (WUS) dengan Pendapatan yang cukup
dan tidak melakukan pernikahan dini sebanyak 3 (27,6%) orang.
Setiap kenaikan status ekonomi keluarga akan menurunkan rata-
rata motif menikah dini, sebagian besar remaja yang menikah dini
berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah, sedangkan

keluarga dengan ekonomi cukup lebih mampu mempertahankan

anak-anak mereka untuk tetap bersekolah dan menunda
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pernikahan karena mereka memiliki kemampuan lebih baik dalam
membiayai pendidikan anak-anak mereka. Pendidikan yang
berkelanjutan dapat memperluas wawasan remaja, meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya menunda pernikahan, serta
membuka peluang untuk meraih cita-cita dan karier di masa
depan. Dengan demikian, fokus remaja dari keluarga mampu lebih
tertuju pada pencapaian pendidikan dibandingkan membentuk
keluarga di usia muda dan Keluarga dengan ekonomi yang lebih
baik cenderung memiliki pola pikir yang lebih terencana dan
mempertimbangkan masa depan anak secara matang. Mereka
cenderung tidak terburu-buru menikahkan anaknya, karena sadar
bahwa kesiapan mental, emosional, dan finansial sangat penting
dalam membina rumah tangga. Hal ini didukung oleh penelitian
wulandari yang menyatakan bahwa setiap kenaikan status
ekonomi keluarga maka akan menurunkan rata-rata motif menikah
dini sebesar 4.030 satu-satuan. Orang yang ekonomi rendah
memiliki anggapan bahwa anak perempuan merupakan aset
ekonomi keluarga yang dapat menikkan derajat ekonomi keluarga
dengan cara menikah di usia dini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kurniawati &
Wardani, 2021) yang menyatakan p value = 0,020 < 0,05,
begitupun penelitian yang dilakukan oleh (Hotijah, 2023) yang

menyatakan p value = 0,031 < 0,05, artinya ada pengaruh antara
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Pendapatan dengan pernikahan dini. Pada penelitian tersebut
dikatakan bahwa mayoritas masyarakat desa dengan
berpenghasilan rendah ingin sekali cepat-cepat menikahkan
anaknya dengan alasan supaya ada yang membahagiakan
anaknya dalam segi pemenuhan kebutuhan material sehingga
ketika ada calon yang sesuai dengan yang diharapan orang tua
cenderung langsung mengiyakan untuk menikahkan anaknya
sekalipun anaknya masih usia dini.

Diketahui pula penelitian yang sejalan dengan penelitian ini
yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Liesmayani et al., 2022)
yang menyatakan p value = 0.000 < 0,05. Maka dapat diartikan
bahwa ada Hubungan Pendapatan terhadap terjadinya pernikahan
dini.

Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa pernikahan dini
berhubungan oleh variabel Pendapatan seperti tingakat
pendapatan  keluarga,akses terhadap pendidikan, dan
kesempatan untuk kerja. Dalam banyak kasus, keluarga dengan
kondisi ekonomi rendah cenderung menikahkan anak perempuan
mereka lebih awal untuk mengurangi beban finasial atau demi
jaminan ekonomi melalui pasangan. Namun wanita dengan tingkat
ekonomi cukup juga dapat melakukan pernikahan dini
dikarenakan banyak faktor lain yang mendukung seperti tingkat

pengetahuan dan kehamilan tidak diinginkan (KTD).



79

3. Pengaruh Pengetahuan dengan Pernikahan Dini pada

Wanita Ua Subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Pangali-
ali Kecamatan Banggae
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini dihasilkan

setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek
tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia yaitu
indra penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dan peraba.
Pengetahuan atau rana kognitif merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan seseorang (Mustika et al.,
2020)

pengetahuan merupakan harta karun kekayaan spiritual
yang secara langsung maupun tidak langsung memperkaya
kehidupan kita. Sulit membayangkan seperti apa hidup manusia
tanpa ilmu, karena ilmu merupakan sumber jawaban atas
berbagai pertanyaan dalam hidup (Amdadi et al., 2021)

Pengetahuan sangat memengaruhi pola pemikiran suatu
masyarakat untuk mengambil keputusan. Salah satu faktor
terjadinya perkawinan dini lainnya adalah pengetahuan.
kehidupan seseorang, dalam menyikapi masalah dan membuat
keputusan termasuk hal yang lebih kompleks ataupun
kematangan psikososialnya sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
seseorang. Pengetahuan yang rendah dapat menyebabkan
adanya kecenderungan melakukan perkawinan di usia muda.
Tingkat pendidikan merupakan faktor penting dalam logika berpikir

untuk menentukan perilaku menikah di usia muda, perempuan
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yang berpendidikan rendah pada umumnya menikah dan memiliki
anak di usia muda (Tampubolon, 2021).

Berdasarkan penelitian yang didapatkan yaitu 51 orang
(52,0%) yang memiliki pengetahuan kurang sementara itu 47
orang (48,0%) yang memiliki pengetahuan cukup.Hasil uji statistik
menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p value yaitu
0,025<0,05, artinya ada Hubungan antara Pengetahuan dengan
kejadian pernikahan dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di
wilayah Kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae.

Berdasarkan distribusi jawaban responden, Wanita Usia
Subur (WUS) paling banyak memilih benar yaitu pada pertanyaan
pertama mengenai “pernikahan dini merupakan pernikahan yang
dilakukan pasangan atau salah satu pasangan yang masih
dikategorikan sebagai anak-anak atau remaja yang berusia
dibawah 19 tahun” sebanyak 84 (84,8%) responden, Sedangkan
Wanita Usia Subur (WUS) yang paling banyak memilih jawaban
salah terdapat pada pertanyaan Kketiga yakni mengenai
“‘perempuan sebaiknya menikah di usia >20 tahun karena sistem
reproduksinya sudah matang“ yakni sebanyak 75 (74,8%)
responden.

Berdasarkan tabel 5.9 diketahui bahwa Wanita Usia Subur
(WUS) dengan pengetahuan kurang dan melakukan pernikahan

dini sebanyak 32 (62,7%) orang. Faktor pengetahuan dapat
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menyebabkan pernikahan dini karena kurangnya informasi dan
edukasi yang didapatkan, Kurangnya edukasi mengenai
pernikahan dini menjadi salah satu penyebab utama mengapa
wanita usia subur, khususnya remaja perempuan, tidak memahami
risiko kesehatan yang dapat terjadi ketika hamil di usia yang terlalu
muda. Edukasi yang minim menyebabkan mereka tidak
mengetahui bahwa organ reproduksi perempuan sebenarnya
belum sepenuhnya siap untuk menjalani kehamilan dan persalinan
pada usia belia. Ketidaksiapan fisik ini dapat berisiko tinggi bagi
kesehatan ibu maupun bayi yang dikandungnya. Dampak medis
yang paling umum terjadi akibat kehamilan pada usia muda adalah
kelahiran prematur. Selain itu, Hamil dibawah usia 20 tahun
berisiko 3,921 kali lebih besar kemungkinan menderita anemia
dalam kehamilannya.Risiko-risiko ini tidak hanya mengancam
keselamatan ibu dan bayi.Selain dampak fisik, pernikahan dini juga
sangat berkaitan erat dengan ketidaksiapan emosional. Remaja
yang belum memiliki kematangan psikologis sering kali mengalami
kesulitan dalam mengelola emosi, menyelesaikan konflik, dan
menjalankan peran sebagai istri maupun ibu. Ketidaksiapan ini
bisa menimbulkan stres, rasa tertekan, hingga depresi, yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap keharmonisan rumah
tangga.Kondisi tersebut jika dibiarkan dapat memperbesar

kemungkinan terjadinya konflik dalam rumah tangga hingga
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berujung pada perceraian. Perceraian bukan hanya
menghancurkan hubungan pasangan, tetapi juga membawa
dampak psikologis jangka panjang, terutama bagi perempuan dan
anak yang terlibat. Oleh karena itu, penting bagi setiap remaja,
terutama perempuan usia subur, untuk mendapatkan edukasi yang
komprehensif mengenai pernikahan, kesehatan reproduksi, serta
kesiapan fisik dan mental sebelum memutuskan untuk menikah.
Hal ini didukung oleh penelitian (Dina et al., 2024) bahwa semakin
tinggi pengetahuan yang dimiliki maka semakin rendah sikap
responden terhadap perkawinan usia dini begitu juga sebaliknya.
Wanita Usia Subur (WUS) dengan pengetahuan kurang
dan tidak melakukan pernikahan dini sebnyak 19 (37,3%). Wanita
usia subur yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai risiko
dan dampak pernikahan dini belum tentu akan melakukan
pernikahan dini. Meskipun mereka kurang memahami secara
detail mengenai konsekuensi kesehatan, psikologis, dan sosial
dari pernikahan dini, tidak semua dari mereka memilih untuk
menikah di usia muda. Salah satu faktor utama yang berperan
dalam hal ini adalah lingkungan sosial yang positif dan pergaulan
yang sehat, yang mampu memberikan pengaruh baik terhadap
pola pikir dan pengambilan keputusan mereka. Lingkungan
pergaulan yang baik, seperti teman-teman yang fokus pada

pendidikan, memiliki aspirasi masa depan yang jelas, serta
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menjunjung nilai-nilai positif, mampu mendorong remaja untuk
mengikuti arah yang serupa. Meski tidak dibekali informasi secara
formal tentang bahaya pernikahan dini, kehadiran dalam
lingkungan yang tidak mendukung praktik tersebut dapat
membentuk persepsi bahwa menikah dini bukanlah pilihan yang
ideal. Hal ini didukung oleh penelitian (Fitrianis, 2018) yang
menyatakan bahwa sebagian remaja dengan pengetahuan kurang
tentang pernikahan dini tetapi tidak melakukan pernikahan dini.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan pergaulan
yang baik dan dukungan sosial yang positif, yang membantu
mereka menghindari pernikahan dini meskipun pengetahuan
mereka terbatas.

Wanita Usia Subur (WUS) dengan pengetahuan cukup dan
melakukan pernikahan dini sebnyak 39 (83,0%). Wanita usia
subur yang memiliki pengetahuan baik tentang dampak negatif
pernikahan dini ternyata tidak selalu terhindar dari praktik tersebut.
Meskipun secara kognitif mereka memahami risiko yang mungkin
timbul, seperti terganggunya pendidikan, ketidaksiapan fisik dan
mental, serta potensi masalah dalam rumah tangga, hal itu belum
tentu diikuti oleh sikap dan perilaku yang sejalan. Pengetahuan
saja tidak cukup untuk membentuk keputusan yang tepat apabila
tidak dibarengi dengan kesadaran diri yang kuat dan kontrol

terhadap pengaruh eksternal. Hal ini menunjukkan adanya



84

kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan. Faktor-faktor lain
seperti tekanan emosional, keterbatasan dukungan sosial, serta
ketidaksiapan menghadapi tantangan remaja sering Kkali
mendorong mereka memilih jalan pintas melalui pernikahan dini,
walau mereka tahu hal tersebut berisiko. Faktor usia yang masih
labil, minimnya pengalaman hidup, serta pengaruh kuat dari
lingkungan sekitar seperti keluarga, teman sebaya, dan budaya
masyarakat juga memainkan peranan penting. Dorongan atau
paksaan dari orang tua, norma sosial yang memandang
pernikahan dini sebagai hal yang wajar, serta pengaruh dari
kelompok sebaya yang mengalami hal serupa dapat memperkuat
niat untuk menikah dini. Hal ini didukung oleh penelitian (Laska
et al., 2023) yang menyatakan bahwa Pengetahuan tentang resiko
pernikahan dini ternyata bukan dasar bagi seorang remaja untuk
memutuskan ingin melakukan pernikahan dini. Faktor usia,
pengalaman pribadi, pengaruh orang tua, kelompok sebaya atau
lingkungan dapat menjadi landasan pemikiran mereka untuk
memiliki niat menikah dini. Penelitian yang dilakukan oleh Yulinda
Laska juga menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mengenai
pernikahan dini di kalangan siswa SMAN 18 Batam tergolong
cukup baik, sebagaimana dibuktikan melalui data yang berhasil
dikumpulkan oleh peneliti. Meskipun demikian, hasil penelitian

tersebut mengungkapkan bahwa pengetahuan tentang risiko-risiko
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yang mungkin timbul akibat pernikahan dini ternyata tidak serta-
merta menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan remaja
untuk menikah di usia muda. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun para siswa telah memahami dampak negatif dari
pernikahan dini, seperti gangguan kesehatan reproduksi, putus
sekolah, dan tekanan psikologis, keputusan mereka untuk tetap
mempertimbangkan atau bahkan berniat menikah dini lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal lainnya. Beberapa
faktor dominan yang menjadi dasar pertimbangan tersebut antara
lain adalah usia yang dirasa sudah cukup matang, pengalaman
pribadi atau keluarga, pengaruh dari orang tua atau keluarga
besar, tekanan dari kelompok sebaya, serta lingkungan sosial
tempat mereka tinggal. Oleh karena itu, meskipun pendidikan
mengenai risiko pernikahan dini penting untuk terus ditingkatkan,
upaya pencegahan pernikahan usia dini juga perlu
mempertimbangkan pendekatan yang lebih holistik dengan
melibatkan lingkungan sosial dan keluarga remaja sebagai bagian
dari strategi intervensi yang efektif.

Wanita Usia Subur (WUS) dengan pengetahuan cukup dan
tidak melakukan pernikahan dini sebnyak 8 (17,0%). Perempuan
yang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai pernikahan dini
umumnya cenderung menolak untuk menikah pada usia muda.

Pengetahuan yang memadai memberikan mereka pemahaman
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yang lebih dalam tentang berbagai risiko yang mungkin
ditimbulkan oleh pernikahan dini. Risiko-risiko tersebut tidak hanya
terbatas pada aspek kesehatan fisik, seperti ketidaksiapan organ
reproduksi dan komplikasi saat kehamilan, tetapi juga menyangkut
terganggunya kelanjutan pendidikannya. Dengan adanya
pemahaman yang kuat, perempuan tersebut mampu mengambil
keputusan yang lebih bijak mengenai masa depannya. Mereka
tidak mudah terpengaruh oleh tekanan lingkungan, tradisi, atau
keinginan sesaat, karena memiliki dasar pemikiran yang rasional.
Oleh karena itu, peningkatan edukasi mengenai pernikahan dini,
khususnya dalam hal risiko dan konsekuensinya, sangat penting
untuk membekali remaja perempuan agar mampu membentuk
masa depan yang lebih sehat, mandiri, dan sejahtera.Hal ini
didukung oleh penelitian (Septianah et al., 2020) yang
mengatakan bahwa responde dengan pengetahuan baik tentang
pernikahan dini akan mengerti dan paham dampak dari
pernikahan dini yang mana lebih banyak berdampak negatif bagi
wanita. Sehingga responden dengan pengetahuan yang baik akan
menghindari pernikahan dini. Hasil dari uji statistik antara variabel
pengetahuan dan pernikahan dini didapatkan bahwa ada
hubungan yang bersifat negatif antara pengetahuan dengan
pernikahan dini, yaitu apabila responden memiliki pengetahuan

yang baik tentang pernikahan dini, maka responden tidak menikah
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dini. Dan sebaliknya, apabila responden memiliki pengetahuan
yang buruk tentang pernikahan dini, maka responden menikah
dini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Septianah et
al.,, 2020) yang menyatakan p value 0,00 < 0,05, begitupun
dengan penelitian (Taher, 2022) yang menyatakan p value
0,022< 0,05, artinya ada Hubungan antara pengetahuan dengan
pernikahan dini. Pada penelitian tersebut dikatakan bahwa
Pengetahuan yang rendah akan menyebabkan seorang remaja
tidak mengetahui bahaya dan resiko yang ditimbulkan dari
dampak pernikahan wusia dini, sehingga cenderung untuk
melakukan pernikahan usia dini tanpa mengetahui sebab dan
akibatnya dalam jangka waktu yang panjang.19 Proporsi
responden yang memilih menikah dini lebih banyak pada tingkat
pengetahuan yang rendah. Hal ini dikarenakan rendahnya
pengetahuan tentang berbagai akibat dari pernikahan dini. Seperti
tidak mengetahui menikah di usia muda cenderung mengalami
pendarahan akibat belum matangnya kesehatan reproduksi,
mengalami komplikasi kehamilan, tidak mengetahui bahwa
menikah usia dini dapat menimbulkan masalah kekerasan dalam
rumah tangga, perceraian, dan pernikahan usia dini dapat
menimbulkan dampak kesehatan pada bayi yang dikandungnya.

Diketahui pula penelitian yang sejalan dengan penelitian ini
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yaitu penelitian (Samsi, 2020) yang menyataka bahwa p value
0,000 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa ada Hubungan antara
pengetahun terhadap terjadinya pernikahan dini.

Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa pernikahan dini
berhubungan oleh tingkat pengetahuan dikarenakan kurangnya
pengetahuan mengenai dampak, risiko, dan usia ideal pernikahan
dini sering membuat remaja tidak menyadari risiko jangka panjang
dari pernikahan dini, wanita dengan tingkat pengetahuan yang
cukup juga tetap bisa melakukan pernikahan dini karena berbagai
alasan dan bebrbagai faktor yang dapat mempengaruhi seperti
faktor ekonomi dan kehamilan tidak diinginkan.

4. Pengaruh Budaya dengan Pernikahan Dini pada Wanita Usia
Subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Pangali-ali
Kecamatan Banggae

Budaya adalah satu kesatuan yang kompleks,

termasuk di dalamnya pengetahuan, kepercayaan, seni, moral,
hukum adat, dan kesanggupan serta kebiasaan yang diperolah
manusia sebagai anggota masyarakat. Latar belakang budaya
mempunyai pengaruh yang penting terhadap aspek kehidupan
manusia, yaitu kepercayaan, tanggapan, emosi, bahasa, agama,
bentuk keluarga, diet, pakaian, bahasa tubuh (Taher, 2022).
Budaya adalah salah satu yang amat penting dan tidak bisa
dikesampingkan ketika membicarakan praktik pernikahan dini.
Setiap dari kita pasti memiliki latar belakang budaya yang tidak

sama. Dan masing-masing budaya itu pasti pasti memiliki adat-
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istiadat serta aturan, yang secara tidak sadar sudah membunuh
dalam kesadaran kita. Hal-hal yang berasal dari luar diri itulah
yang terkadang membuat kita melakukan sesuatu yang terkadang
tidak sesuai denga hati nurani. Hal-hal yang berada di luar diri itu
terkadang memang sesuai dengan konsensus budaya, tetapi
belum tentu sesuai dengan hati sejujurnya (Nurhikmah et al.,
2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan 66 orang
(67,3%) yang memiliki budaya mendukung dan sementara itu 32
orang (32,7%) yang memiliki budaya tidak mendukung.Hasil uiji
statistik menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p value yaitu
0,568>0,05, artinya tidak ada Hubungan antara Budaya dengan
kejadian pernikahan dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di
wilayah Kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae.

Berdasarkan distribusi jawaban responden, Wanita Usia
Subur (WUS) paling banyak memilih jawaban Ya yaitu pada
pertanyaan kedua mengenai “adakah dorongan dari keluarga
untuk menikahkan Anda di usia muda?” sebanyak 50 (51,0%)
responden, Sedangkan Wanita Usia Subur (WUS) yang paling
banyak memilih jawaban Tidak terdapat pada pertanyaan pertama
mengenai “apakah keluarga Anda menga nggap menikah usia
muda adalah tradisi atau norma yang harus diikuti?” dan

pertanyaan keempat mengenai “apakah keluarga Anda memiliki
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keyakinan lebih cepat menikah lebih dapat anak karena anak
diyakini pembawa rezeki?“ yakni sebanyak 69 (70,4%) responden.

Berdasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa Wanita Usia Subur
(WUS) yang memiliki budaya mendukung dan melakukan
pernikahan dini sebanyak 22 (68,8%) orang, Hal ini disebabkan
oleh keberadaan tradisi perjodohan antar keluarga yang masih
sangat kuat. Tradisi ini telah berlangsung secara turun-temurun
dan dianggap sebagai bagian penting dari budaya yang harus
dilestarikan, adanya anggapan atau kepercayaan masyarakat
bahwa jika jika telat menikah akan susah mendapatkan keturunan
maka mereka menikahkan anaknya di usia dini. Perjodohan ini
sering kali melibatkan anak perempuan yang masih berusia muda,
tanpa mempertimbangkan kesiapan mental, emosional, dan fisik
mereka untuk menjalani kehidupan rumah tangga. Orang tua
merasa bahwa dengan menikahkan anak perempuan sedini
mungkin, mereka telah menjalankan kewajiban budaya serta
mempererat hubungan antar keluarga. Selain itu, terdapat
anggapan dalam lingkungan keluarga bahwa peran perempuan
seharusnya lebih difokuskan pada kehidupan berumah tangga
dibandingkan dengan mengejar pendidikan tinggi. Perempuan
sering dipandang sebagai sosok yang bertanggung jawab atas
pekerjaan rumah tangga, merawat anak, dan melayani suami.

Pandangan ini mengakar kuat dalam nilai-nilai patriarkal yang
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masih dominan dalam masyarakat, sehingga tidak sedikit keluarga
yang menganggap bahwa pendidikan tinggi bagi perempuan tidak
penting dan tidak memiliki manfaat jangka panjang. Ketika
keluarga dan lingkungan sekitar tidak memberikan dukungan
terhadap pendidikan perempuan, hal ini semakin memperkuat
keputusan mereka untuk memasuki pernikahan pada usia muda.
Hal ini didukung oleh penelitian (Taher, 2022) yang menyatakan
budaya yang mendukung pernikahan dini pada penelitian ini,
dikarenakan sering dilakukan perjodohan mengikuti tradisi orang
tua, jika memiliki anak perempuan maka seorang anak perempuan
harus cepat dinikahkan untuk menghindari pergaulan bebas, jika
telat menikah maka diyakini susah untuk mendapatkan keturunan,
dan anak perempuan tidak diwajibkan meneruskan pendidikan
yang lebih tinggi karena bisa mengakibatkan perawan tua.
Ditambah lagi saat melihat teman-temanya sudah banyak yang
menikah maka mereka pun ingin menikah juga. Budaya- budaya
tersebut dipercayai oleh remaja putri karena kurangnya
pengetahuan remaja putri tentang kesehatan reproduksi.

Wanita Usia Subur (WUS) yang memiliki budaya
mendukung dan tidak melakukan pernikahan dini sebanyak 10
(31,3%) orang. Dengan pengetahuan yang cukup dan wawasan
yang luas, seseorang memiliki kemampuan untuk

mempertimbangkan berbagai aspek penting sebelum mengambil
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keputusan, termasuk dalam hal pernikahan dini. Pengetahuan
tersebut dapat mencakup pemahaman mengenai dampak negatif
pernikahan di usia muda terhadap kesehatan reproduksi,
pendidikan, serta kesejahteraan ekonomi jangka panjang. Orang
yang teredukasi dengan baik cenderung mampu melihat
konsekuensi yang mungkin timbul dan tidak hanya mengikuti arus
budaya atau tekanan sosial di sekitarnya. Meskipun seseorang
tinggal di lingkungan yang memiliki budaya pernikahan dini yang
kuat, wawasan yang luas dapat menjadi benteng pertahanan yang
kokoh terhadap tekanan sosial tersebut. Budaya memang memiliki
pengaruh besar terhadap cara pandang individu, tetapi bukan
berarti seseorang tidak bisa memiliki pendirian yang berbeda.
Dengan pemahaman yang kritis, individu dapat mengevaluasi
tradisi yang ada, memilah mana yang sesuai dengan nilai-nilai
positif dan mana yang sebaiknya tidak diikuti karena dapat
merugikan masa depannya. Pengetahuan tidak hanya memberi
perlindungan diri, tetapi juga dapat menjadi alat perubahan sosial
dalam lingkungan yang memiliki budaya mendukung praktik
pernikahan dini. Hal ini didukung oleh penelitian (Berliana &
Avezahra, 2024) yang menyatakan bahwa dengan adanya
pendidikan, pengetahuan yang cukup, dan wawasan yang luas
dapat membantu mengatasi permasalahan terkait pola pikir

masyarakat terhadap pernikahan dini. Hal tersebut mereduksi
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keputusan untuk menikah muda tanpa dipengaruhi oleh sosial
budaya. faktor sosial budaya tidak akan berpengaruh karena
tingkat dominasi dari faktor pengetahuan dan pendidikan yang
menciptakan kesadaran atas dampak dari pernikahan dini.

Wanita Usia Subur (WUS) yang memiliki budaya tidak
mendukung dan melakukan pernikahan dini sebanyak 49 (72,4)
orang, Budaya tidak berpengaruh terhadap pernikahan dini karena
karena tidak berkaitan langsung dengan norma atau pandangan
tentang usia menikah. Budaya tidak mendorong atau
mengharuskan seseorang menikah muda, sehingga
keberadaanya tidak ikut memengaruhi keputusan untuk menikah
dini. Budaya tidak selalu menjadi faktor utama yang memengaruhi
keputusan seseorang untuk menikah pada usia dini. Pernikahan
dini yang terjadi di lingkungan tanpa tekanan budaya biasanya
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan. Faktor
ekonomi, misalnya, sering kali menjadi alasan utama di balik
pernikahan dini, terutama ketika keluarga mengalami kesulitan
finansial dan melihat pernikahan sebagai solusi untuk mengurangi
beban ekonomi. Faktor lain seperti kehamilan yang tidak
direncanakan, dan kurangnya pengetahuan, juga dapat
memengaruhi keputusan seseorang untuk menikah di usia muda.
budaya bukan satu-satunya penentu dalam keputusan melakukan

pernikahan dini. Ketika budaya tidak memberikan dorongan atau
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tekanan, maka kemungkinan besar seseorang tidak akan
terpengaruh untuk menikah muda hanya karena norma-norma
lingkungan. Hal ini didukung oleh penelitian (Riany et al., 2020)
menunjukkan bahwa ada atau tidak ada pengaruh budaya yang
ada di lingkungan tempat tingal seseorang maka tidak akan
mempengaruhi  seseorang perempuan untuk melakukan
pernikahan usia dini.

Wanita Usia Subur (WUS) yang memiliki budaya tidak
mendukung dan tidak melakukan pernikahan dini sebanyak 17
(25,8) orang. Budaya tidak selalu menjadi penyebab utama
terjadinya pernikahan dini, terutama ketika masyarakat sudah
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai batas usia ideal
untuk menikah. Pemahaman ini mencakup aspek kesehatan fisik
dan mental, kesiapan emosional, serta kemampuan dalam
membangun rumah tangga yang stabil. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan masyarakat tentang risiko dan konsekuensi dari
pernikahan dini, semakin kecil kemungkinan budaya menjadi
faktor pendorong utama. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
yang tepat dapat mengurangi pengaruh budaya yang sebelumnya
mungkin mendorong praktik tersebut. Selain itu, banyak orang tua
di masa kini mulai lebih memikirkan masa depan anak-anak
mereka dibandingkan sekadar mengikuti tradisi. Mereka

menyadari bahwa memberikan anak kesempatan untuk
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menyelesaikan pendidikan, mengembangkan keterampilan, dan
meraih cita-cita jauh lebih penting dibandingkan menikah di usia
muda. Keputusan orang tua untuk menunda pernikahan anaknya
sering kali didasari oleh keinginan agar anak dapat memiliki
kehidupan yang lebih baik dan mandiri secara finansial. sebagian
besar masyarakat mulai memahami pentingnya menunda
pernikahan hingga usia yang lebih matang. Mereka menyadari
bahwa pernikahan bukan hanya tentang mengikuti adat atau
menyenangkan orang tua, tetapi juga merupakan komitmen besar
yang memerlukan kesiapan dalam berbagai aspek kehidupan. Hal
ini didukung oleh penelitian (Mahendra et al., 2019) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara budaya dengan pernikahan dini karena pengetahuan
tentang batasan usia untuk menikah menjadi faktor penting yang
menentukan terjadinya pernikahan diusia dini. Seseorang yang
mengetahui informasi ini cenderung untuk tidak akan menikahkan
anaknya diusia muda dan akan membiarkan anak mereka untuk
tetap belajar serta mempersiapkan masa depan yang lebih baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Widianto et
al., 2022) yang menyatakan p value = 0,25 > 0,05, begitupun
dengan penelitian (Mahendra et al., 2019) yang menyatakan p
value = 1.000 > 0,5, artinya tidak ada Hubungan budaya terhadap

kejadiaan pernikahan dini. Pada penelitian tersebut dikatakan
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bahwa ada atau tidak ada pengaruh budaya yang ada di
lingkungan tempat tingal seseorang maka tidak akan
mempengaruhi  seseorang perempuan untuk melakukan
pernikahan usia dini. Dapat dilihat dari jawaban responden saat
pengisian kuesioner menunjukan bahwa faktor budaya yang
berpengaruh atau tidak berpengaruh hampir sama sehingga tidak
berpengaruh dengan keputusan melakukan pernikahan usia dini.

Diketahui pula penelitian yang sejalan dengan penelitian ini
yaitu penelitian (Vidalia & Azinar, 2022) yang menyatakan bahwa
p value = 0,710 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa tidak ada
Hubungan budaya terhadap terjadinya pernikahan dini.

Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa pernikahan dini
tidak berhubungan oleh budaya dikarenakan budaya tidak secara
langsung memengaruhi keputusan untuk menikah muda karena
tidak berkaitan erat dengan norma atau kewajiban menikah di usia
dini. wanita dengan budaya mendukung yang cukup juga tetap
bisa melakukan pernikahan dini karena berbagai alasan dan
bebrbagai faktor yang dapat mempengaruhi seperti faktor
ekonomi, pengetahuan dan Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD).

. Pengaruh Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) dengan
Pernikahan Dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah
kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae

Terdapat suatu kondisi dimana seseorang harus segera

melangsungkan pernikahan. Kondisi tersebut salah satunya

adalah kejadian Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD). Pasangan



97

yang menikah dini sudah pasti usianya belum memenuhi usia sah
berdasarkan UU NO.16 Tahun 2019, sehingga perlu pernikahan.
dilakukan  Dispensai  dispensasi pernikahan  merupakan
permohonan seseorang untuk melangsungkan pernikahan
(Hanurita & Muarifah, 2022)

Kehamilan tidak diinginkan merupakan suatu keadaan
yang dialami oleh seorang perempuan yang mengalami kehamilan
namun tidak menginginkan kehadiran bayi dari kandungannya
tersebut. Remaja yang mengalami KTD umumnya adalah korban
pemerkosaan, dan pasangan di luar nikah. Faktor utama yang
menyebabkan KTD adalah gaya hidup remaja yang semakin
bebas. Gaya hidup remaja yang bebas ini menimbulkan banyak
remaja terlibat dalam hubungan seks pranikah (Rukmasari, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan 46 orang
(46,9%).Yang mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) dan
sementara itu 52 orang (53,1%) yang Tidak mengalami Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD). Hasil uji statistik menggunakan uji chi-
square didapatkan nilai p value yaitu = 0,034<0,05,, artinya ada
Hubungan antara Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) dengan
kejadian pernikahan dini pada Wanita Usia Subur (WUS) di
wilayah Kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae.

Berdasarkan tabel 5.12 diketahui bahwa Wanita Usia

Subur (WUS) yang mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)
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dan melakukan pernikahan dini sebanyak 33 (63,5%). Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD) merupakan salah satu faktor yang
signifikan dalam mendorong terjadinya pernikahan dini. Kehamilan
di luar nikah masih dianggap sebagai aib oleh masyarakat.
Pandangan ini menyebabkan tekanan sosial yang besar, baik
terhadap remaja perempuan maupun keluarganya. Oleh karena
itu, solusi yang paling sering diambil adalah menikahkan
pasangan yang terlibat sesegera mungkin untuk menutupi atau
memperbaiki keadaan yang dianggap memalukan tersebut.
Keputusan untuk menikah dalam kondisi seperti ini sering kali
tidak mempertimbangkan kesiapan emosional dan mental dari
pasangan tersebut. Remaja yang terlibat dalam pernikahan akibat
KTD biasanya belum memiliki kematangan dalam menghadapi
tantangan rumah tangga, termasuk dalam hal pengasuhan anak,
komunikasi, dan tanggung jawab ekonomi. Akibatnya, pernikahan
yang dibangun atas dasar keterpaksaan dan tekanan sosial ini
berisiko tinggi mengalami konflik, perceraian, atau bahkan
kekerasan dalam rumah tangga karena ketidaksiapan kedua belah
pihak. Dengan demikian, KTD menjadi salah satu faktor utama
yang mendukung terjadinya pernikahan dini, bukan karena
keinginan atau kesiapan pasangan muda, melainkan karena
adanya tekanan dari lingkungan dan kebutuhan untuk menjaga

nama baik keluarga. Hal ini didukung oleh penelitian (Aprianti et
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al., 2018) yang menyatakan bahwa menikahkan remaja yang KTD
dapat menutupi rasa malu keluarga dan dianggap cara yang
peling efektif menyelesaikan permasalahan KTD. Meskipun usia
remaja yang masi dini untuk menikah tidak menajdi permasalahan
bagi keluarga.

Wanita Usia Subur (WUS) yang mengalami Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD) dan tidak melakukan pernikahan dini
sebanyak 8 (17,4%). Tidak semua kasus Kehamilan Tidak
Diinginkan (KTD) berakhir dengan pernikahan dini. Meskipun
dalam banyak situasi kehamilan di luar nikah mendorong
terjadinya pernikahan sebagai bentuk tanggung jawab sosial,
Salah satu alasan yang cukup umum adalah ketika pasangan laki-
laki menolak untuk bertanggung jawab atas kehamilan tersebut.
Penolakan ini bisa disebabkan oleh ketidaksiapan secara
emosional, finansial, maupun ketidakseriusan dalam hubungan
yang dijalani sebelumnya.Dalam situasi seperti ini, perempuan
yang hamil sering kali berada dalam posisi yang sangat rentan.
Tidak adanya dukungan dari pasangan membuat mereka harus
menanggung beban kehamilan sendiri. Sebagian dari mereka,
karena tekanan sosial atau ketakutan akan masa depan, memilih
untuk melakukan aborsi. Keputusan ini biasanya diambil karena
mereka merasa bahwa laki-laki tersebut tidak mampu memberikan

nafkah atau dukungan yang dibutuhkan oleh anak yang akan
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dilahirkan, dan mereka sendiri merasa belum siap untuk menjadi
orang tua tunggal. meskipun KTD berpotensi mendorong pernikahan
dini, tidak semua orang memilih jalan tersebut sebagai solusi. Hal ini
didukung oleh penelitian (Aprianti et al., 2018) yang mengtakan
bahwa orang tua ingin menikahkan putrinya namun lelaki yang
menghamilinya tidak ingin bertanggung jawabn dan beberapa
orang tua juga memutuskan mencoba melakukan aborsi kepada
putrinya mengingat usia putrinya yang masi muda dan ingin
putrinya kembali sekolah.

Wanita Usia Subur (WUS) vyang tidak mengalami
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) dan melakukan pernikahan dini
sebanyak 38 (82,6%) orang. Pernikahan dini tidak hanya
disebabkan oleh faktor kehamilan tidak diinginkan (KTD), tetapi
juga sering kali terjadi karena adanya kekhawatiran dari orang tua
terhadap pergaulan dan gaya pacaran anak-anak mereka. Dalam
era modern, akses informasi yang luas serta perubahan gaya
hidup remaja membuat orang tua merasa cemas terhadap potensi
penyimpangan perilaku, seperti pergaulan bebas, seks pranikah,
atau hubungan yang dianggap terlalu jauh. Kekhawatiran ini
mendorong sebagian orang tua untuk mengambil langkah
pencegahan secara drastis dengan menikahkan anaknya lebih
awal, meskipun usia dan kesiapan anak belum mencukupi secara

emosional maupun mental. Sebagian orang tua, menikahkan anak
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di usia muda dianggap sebagai solusi paling aman untuk
menghindari berbagai risiko sosial yang mungkin terjadi. Mereka
percaya bahwa dengan status pernikahan, anak akan lebih
terlindungi dari godaan pergaulan bebas dan lebih terkontrol
secara moral dan agama. Dalam beberapa lingkungan sosial,
pernikahan dini juga dianggap sebagai bentuk tanggung jawab
keluarga untuk menjaga kehormatan dan nama baik. Oleh karena
itu, meskipun anak belum siap, keputusan menikah sering kali
diambil atas dasar kekhawatiran dan desakan keluarga, bukan
berdasarkan kesiapan atau keinginan pribadi anak. Selain karena
kekhawatiran orang tua, keinginan dari dalam diri sendiri juga
menjadi salah satu faktor utama yang mendorong seseorang
untuk menikah di usia muda. Banyak dari mereka merasa telah
cukup dewasa serta memiliki kesiapan fisik dan mental untuk
membentuk dan menjalani kehidupan rumah tangga. Keyakinan
ini sering kali muncul dari pengalaman hidup yang mereka hadapi,
pengaruh lingkungan sekitar, serta pemahaman mereka sendiri
mengenai makna dan tanggung jawab dalam sebuah pernikahan.
Selain itu, adanya perasaan saling mencintai dan merasa sangat
cocok satu sama lain turut memperkuat niat untuk segera
menikah, dengan harapan dapat hidup bersama orang yang
dicintai dalam ikatan yang sah. Hubungan emosional yang kuat

dan keinginan untuk tidak berpisah lama sering kali membuat
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pasangan muda ini tidak terlalu mempertimbangkan faktor usia,
kesiapan ekonomi, maupun dampak jangka panjang dari
keputusan mereka. Akibatnya, pernikahan pun dilakukan tanpa
banyak pertimbangan rasional dan lebih didasarkan pada
dorongan perasaan serta idealisme tentang cinta dan kehidupan
berumah tangga. Hal ini diukung oleh penelitian (Zelharsandy,
2022) yang menyatakan bahwa hal yang berhubungan dengan
kejadian remaja melakukan pernikahan usia dini diantaranya
adalah faktor karakteristik orang tua (orang tua khawatir kena aib
karena anak wanitanya berpacaran dengan pria yang sangat
lengket dengan anak wanitanya sehingga mengkawinkan
anaknya), remaja (remaja berfikir secara emosional Faktor-faktor
ini saling berkaitan sehingga menyebabkan remaja melakukan
pernikahan dini. Penelitian desmi agustira mengatakan bahwa
Emosional/ perasaan merupakan salah satu faktor penyebab
pernikahan usia anak di Dusun Ekas Desa Ekas Buana
Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. Hal tersebut
terjadi dikarenakan oleh keinginan dari dalam diri sendiri pelaku
pernikahan usia anak dan mereka memutuskan untuk menikah
muda dengan beranggapan bahwa mereka sudah merasa
dewasa, sudah siap fisik maupun mental untuk membentuk
sebuah rumah tangga. Selain itu, adanya perasaan saling cinta

antara keduanya serta sudah merasa cocok antara satu sama lain
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sehingga pelaku pernikahan usia anak memutuskan untuk
menikah muda tanpa memandang umur serta dampak-dampak
dari pernikahan yang mereka lakukan.

Wanita Usia Subur (WUS) vyang tidak mengalami
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) dan tidak melakukan
pernikahan dini sebanyak 8 (17,4%). Pengawasan orang tua yang
efektif memainkan peran penting dalam mencegah terjadinya
pernikahan dini maupun kehamilan tidak diinginkan (KTD). Orang
tua yang terlibat aktif dalam kehidupan anak-anaknya dan mampu
membangun komunikasi yang terbuka, akan lebih mudah
mendeteksi potensi risiko yang mungkin dihadapi oleh anak.
Dengan pengawasan yang tepat, anak-anak merasa lebih
diperhatikan dan cenderung terbuka dalam menyampaikan
masalah yang mereka hadapi, termasuk soal pergaulan,
hubungan asmara, dan tekanan lingkungan. Selain pengawasan,
pengetahuan orang tua tentang bahaya dan dampak negatif dari
pernikahan dini juga sangat menentukan. Orang tua yang
memahami konsekuensi jangka panjang dari pernikahan usia muda,
seperti putus sekolah, gangguan kesehatan reproduksi, beban
ekonomi, dan risiko perceraian, akan cenderung lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan terkait masa depan anaknya.
Pengetahuan ini akan membuat mereka lebih memilih

mendampingi dan membimbing anak menuju kedewasaan secara
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bertahap, daripada menikahkan mereka terlalu dini atas dasar
kekhawatiran atau tekanan sosial. Hal ini didukung oleh penelitian
(Amanda et al., 2023) yang menyatakan bahwa Pendidikan
memiliki peran yang signifikan dalam membantu seseorang dalam
memecahkan masalah dan mengambil keputusan, dari masalah
sederhana hingga kompleks. Pendidikan dapat mempengaruhi
sikap seseorang, sehingga dengan pendidikan yang lebih tinggi,
seseorang dapat membuat rencana yang matang daam hal
pernikahan. pemahaman keluarga mengenai keluarga ideal juga
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Pendidikan anak juga penting
karena orang tua dan anak harus rukun untuk mencegah
pernikahan di usia dini. Orang tua harus memberikan pengertian
dan pengetahuan tentang akibat dari pernikahan dini.
Keterbukaan dan kebebasan dalam berkomunikasi di lingkungan
keluarga sangan penting dilakukan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nurhikmah et al., 2021) dengan p value = 0.00<0,05, begitupun
dengan penelitian (Widyastuti & Azinar, 2021) dengan p value =
0,001 < 0,005 yang menyatakan bahwa kehamilan tidak
diinginkan menjadi menyebab terjadinya pernikahan dini karena
usia yang belum matang baik secara fisik maupun emosional.
Risiko untuk ibu hamil dengan usia muda antara lain keguguran,

anemia kehamilan, pendarahan, bahkan kematian pada ibu.
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Diketahui pula penelitian yang sejalan dengan penelitian ini
yaitu (Amu, 2021) didaptkan p value = 0,00<0,05 sehingga
berdasarkan analisis tersebut, dapat di interpretasikan bahwa ada
Hubungan yang signifikan kehamilan tidak diinginkan dengan
pernikahan dini pada remaja putri. Terjadi hamil diluar nikah,
karena anak-anak melaukan hubungan yang melanggar norma,
memaksa mereka untuk melkukan pernikahan dini guna
memperjelas status anak yang dikandung. Disamping itu, dengan
kehamilan tidak diinginkan dan ketakutan orang tua akan terjadi
kehamilan tidak diinginkan mendorong anaknya untuk menikah di
usia yang masi dini.

Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa pernikahan dini
berhubungan oleh Kehamilan tidak diinginkan (KTD) karena
dianggap sebagai aib sosial, sehingga solusi yang paling cepat
dan dianggap tepat oleh keluarga adalah menikahkan pasangan
tersebut secepat mungkin untuk menutupi rasa malu dan
memperjelas status anak yang dikandung. Hal ini menyebabkan
pernikahan dini terjadi tanpa memperhatikan kesiapan fisik,
emosional, dan mental remaja. Wanita yang tidak mengalami
kehamilan tidak diinginkan tetap bisa melakukan pernikahan dini
karena berbagai alasan dan bebrbagai faktor yang dapat

mempengaruhi seperti faktor ekonomi dan pengetahuan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Determinan
Pernikahan Usia Dini pada Wanita Usia Subur (WUS) Di
wilayah Kerja Puskesmas Pangali-ali Kecamatan Banggae,
Maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pernikahan dini berhubungan dengan Pendapatan
karena ekonomi rendah cenderung menikahkan anak
perempuan mereka lebih awal untuk mengurangi beban
finasial atau demi jaminan ekonomi melalui pasangan.

2. Pernikahan dini berhubungan dengan pengetahuan
dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai dampak,
risiko, dan usia ideal pernikahan dini sering membuat
remaja tidak menyadari risiko jangka panjang dari
pernikahan din

3. Pernikahan dini tidak berhubungan dengan budaya
dikarenakan meskipun mayoritas responden berada
dalam lingkungan budaya yang mendukung, budaya
tidak secara langsung memengaruhi keputusan untuk
menikah muda karena tidak berkaitan erat dengan norma
atau kewajiban menikah di usia dini.

4. Pernikahan di berhubungan dengan Kehamilan tidak

diinginkan (KTD) karena dianggap sebagai aib sosial,
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sehingga solusi yang paling cepat dan dianggap tepat
oleh keluarga adalah menikahkan pasangan tersebut
secepat mungkin untuk menutupi rasa malu dan

memperjelas status anak yang dikandung

1. Bagi masyarakat

1). Pendapatan

Mengingat adanya hubungan antara pendapatan
rendah dan praktik pernikahan dini, masyarakat
diharapkan dapat lebih bijak dalam menyikapi tekanan
ekonomi dengan tidak menjadikan pernikahan anak
sebagai solusi jangka pendek. Orang tua perlu
menyadari bahwa pendidikan dan pengembangan diri
anak perempuan dapat menjadi investasi masa depan
yang lebih menguntungkan dibanding menikahkannya di
usia muda demi mengurangi beban finansial. Oleh
karena itu, masyarakat juga didorong untuk aktif
mengikuti program-program pemberdayaan ekonomi dan

perlindungan anak yang tersedia.

2). Pengetahuan

Karena rendahnya pengetahuan terbukti
berkontribusi terhadap tingginya angka pernikahan dini,

maka masyarakat khususnya orang tua dan remaja
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diharapkan lebih terbuka terhadap informasi tentang
kesehatan reproduksi, usia ideal pernikahan, serta risiko
jangka panjang dari pernikahan usia dini. Orang tua
memiliki peran penting dalam memberikan bimbingan
yang tepat dan perlu menjalin komunikasi terbuka
dengan anak, agar keputusan menikah tidak dilakukan
karena ketidaktahuan atau tekanan lingkungan.
Budaya

Meskipun budaya tidak terbukti berhubungan
langsung dengan keputusan menikah dini, masyarakat
tetap perlu bersikap kritis terhadap nilai-nilai budaya
yang dapat secara tidak langsung memengaruhi persepsi
terhadap usia pernikahan. Diharapkan masyarakat dapat
mempertahankan nilai-nilai budaya yang mendukung
pendidikan, perlindungan perempuan, dan pertumbuhan
anak secara optimal, sambil meninggalkan kebiasaan
atau pandangan yang dapat merugikan masa depan

remaja.

4). Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)

Mengingat adanya hubungan antara Kehamilan
Tidak Diinginkan dan pernikahan dini, masyarakat
diharapkan dapat lebih aktif dalam menciptakan

lingkungan yang terbuka, edukatif, dan bebas stigma
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terhadap remaja. Keluarga dan masyarakat perlu
memberikan ruang dialog yang sehat mengenai
seksualitas dan risiko KTD, sehingga remaja tidak
merasa takut atau malu untuk mencari informasi atau
bantuan. Selain itu, masyarakat juga sebaiknya tidak
menjadikan pernikahan sebagai satu-satunya solusi atas
KTD, melainkan mempertimbangkan pendekatan yang

lebih bijak dan berorientasi pada masa depan anak.
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Lampiran 2 : Kuosioner
KUOSIONER PENELITIAN
DETERMINAN PERNIKAHAN USIA DINI PADA WANITA USIA SUBUR
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PANGALI-ALI KECAMATAN

BANGGAE KABUPATEN MAJENE
A. Identitas Responden

Nama
Alamat
Usia
Pekerjaan
Tingkat Pendidikan Terakhir :
B. Pernikahan dini
1. Apakah Anda sudah menikah?
a. Ya
b. Tidak
2. Jika sudah, pada usia berapa Anda pertama kali menikah?
a. Dibawah 15 tahun
b. 15-17 tahun
c. 18-19 tahun
d. 20 tahun keatas
3. Apakah usia Anda saat menikah pertama kali dibawah 19 tahun?
a. Ya

b. Tidak
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4. Apakah pernikahan Anda dilakukan pada saat Anda masih duduk

di bangku sekolah (SMP/SMA)?
a. Ya

b. Tidak

C. Ekonomi

1.

Berapa pendapatan keluarga Anda setiap bulan?

a. <UMR Rp.2.900.000

b. 2UMR Rp.2.900.000

Apakah Anda mengalami kesulitan ekonomi  sehingga
mempengaruhi keputusan anda untuk menikah di usia dini?

a. Ya

b. Tidak

Apakah faktor ekonomi menjadi alasan Anda melakukan
pernikahan?

a. Ya

b. Tidak

Apakah menurut Anda dengan menikah di usia dini dapat
membantu perekonomian keluarga Anda?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah ada tekanan ekonomi dari keluarga yang mendorong Anda

untuk segera menikah?

a. Ya



122

b. Tidak

6. Apakah setelah menikah anda masih tinggal dengan orang tua
anda?
a. Ya

b. Tidak

7. Apakah Anda mengalami keterpurukan ekonomi sebelum Anda
menikah?
a. Ya
b. Tidak

8. Apakah anda memutuskan untuk menikah dini dikarenakan tidak
lagi menempuh pendidikan?
a. Ya
b. Tidak

9. Apakah Anda menikah dikarenakan Anda merasa susah untuk
memenuhi segala kebutuhan Anda sendiri?
a. Ya
b. Tidak

10.Apakah Anda merasa ekonomi Anda sudah matang untuk
menikah?
a. Ya

b. Tidak
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D. Pengetahuan

1.

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan pasangan
atau salah satu pasangan yang masi dikategorikan sebagai anak-
anak atau remaja yang berusia dibawah 19 tahun.

a. Benar

b. Salah

Batas usia pernikahan menurut UU No.16 tahun 2019 vyaitu
pernikahan dapat diizinkan apabila pria dan wanita sudah
mencapai umur 19 tahun

a. Benar

b. Salah

Perempuan sebaiknya menikah di usia >20 tahun, karena sistem
reproduksinya sudah matang.

a. Benar

b. Salah

Hamil dibawah usia 20 tahun berisiko 3,921 kali lebih besar
kemungkinan menderita anemia dalam kehamilannya.

a. Benar

b. Salah

Kehamilan diusia <20 tahun secara biologis belum optimal
emosinya cenderung labil dan mentalnya belum matang.

a. Benar
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b. Salah

Melahirkan di usia <20 tahun rentan akan kelahiran prematur dan
bayi berat lahir rendah (BBLR).

a. Benar

b. Salah

Pada usia kurang dari 20 tahun belum matang alat reproduksinya
untuk hamil sehingga dapat merugikan kesehatan ibu maupun
pertumbuhan dan perkembangan janin sehingga dapat
mengakibatkan abortus.

a. Benar

b. Salah

Pernikahan dini mengurangi kesempatan belajar meneruskan
pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih lanjut.

a. Benar

b. Salah

Perempuan yang menikah di usia dini rentan mengalami depresi
karena perempuan memiliki masa-masa yang berkaitan dengan
pertumbuhan hormonnya.

a. Benar

b. Salah

Pernikahan dini dapat menyebabkan kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) yang di akibatkan karena ekonomi yang bisa

berujung dengan perceraian.
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a. Benar
b. Salah

E. Budaya

1. Apakah keluarga Anda menganggap menikah usia muda adalah

tradisi atau norma yang harus di ikuti?

a. Ya
b. Tidak
2. Adakah dorongan dari keluarga untuk menikahkan anda di usia
muda?
a. Ya
b. Tidak
3. Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa pernikahan dini
dapat terhindar dari yang namanya “Perawan tua”?
a. Ya
b. Tidak
4. Apakah keluarga Anda memiliki keyakinan lebih cepat menikah
lebih cepat dapat karna anak diyakini pembawa rezeki?
a. Ya
b. Tidak
5. Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa perempuan
tempatnya di dapur?
a. Ya

b. Tidak
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. Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa pernikahan dini
dapat menghindari pergaulan bebas?
a. Ya
b. Tidak
. Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa perempuan tidak
diwajibkan meneruskan pendidikan yang lebih tinggi?
a. Ya
b. Tidak
. Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa jika telat dinikahkan
menikah maka diyakini susah untuk mendapatkan keturunan?
a. Ya
b. Tidak
. Apakah Anda merasa ingin menikah jika menlihat teman sebaya
disekitar anda menikah?
a. Ya

b. Tidak

10.Apakah keluarga anda menganggap bahwa pernikahan di usia

muda adalah masa yang ideal untuk menikah dan memulai
keluarga?
a. Ya

b. Tidak
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F. Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)
1. Apakah Anda pernah mengalami kehamilan tidak diinginkan?

a. Ya
b. Tidak
2. Apakah kehamilan tidak diinginkan menjadi penyebab utama
terjadinya Anda melakukan pernikahan di usia muda?
a. Ya
b. Tidak
3. Apakah kehamilan pertama Anda direncanakan?
a. Ya
b. Tidak
4. Apakah Anda mengalami tekanan psikologis seperti stres, malu,
atau cemas akibat mengalami kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)
?
a. Ya
b. Tidak
5. Apakah kehamilan tidak diinginkan ini berdampak pada kesehatan
fisik Anda?
a. Ya
b. Tidak
6. Apakah Anda mempertimbang aborsi sebagai solusi?
a. Ya
b. Tidak

7. Apakah anda mencatatkan pernikahan di KUA?
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a. Ya

b. Tidak

8. Apakah Anda melakukan dispensasi pernikahan?
a. Ya
b. Tidak

9. Apakah ada tekanan dari pihak keluarga atau pihak lain untuk
menikah pada usia muda dan melakukan dispensasi pernikahan?
a. Ya

b. Tidak

10. Sebelum Anda mengajukan dispensasi pernikahan, apakah Anda

sudah mengetahui prosedur hukum yang harus dilakukan?

a. Ya

b. Tidak
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puskesmas pangali-ali kecamatan banggae kabupaten majene”
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Pernil_<a§han _ K_(_aha_milan Tidak
No Nama Urnur P;r:‘ré?;i; ) Pekerjaan Dini Ekonomi Pengetahuan Budaya — Diinginkan (KTD)
Ya Tidak | Cukup | Kurang | Cukup | Kurang | Mendukung | Mendukung Ya Tidak
1 Nur Aisyah 16 tahun SMP IRT 1 1 1 1 1
2 | Sitti Mariam 26 tahun SD IRT 0 0 2 1 0 1
3 | Ramlah 30 tahun SMA Wiraswasta 2 2 0 1
4 Hilda 18 tahun SMP IRT 0 1 0 1
5 | Siti Khadijah 15 tahun SD IRT 0 1 1 1
6 Nurul Hidayah | 37 tahun SD IRT 1 2 0 0
7 | Maemunah 29 tahun SMP IRT 1 2 1 1 1
8 | Sari Puspita 31 tahun sSD IRT 1 1 0 1
9 | Asmawati 42 tahun SMP IRT 1 1 0 0
10 | Husna 17 tahun SMP IRT 1 1 1 1
11 | Rahmawati 26 tahun S1 Perawat 0 2 2 0 0
12 | Fitriani 29 tahun SD IRT 1 1 1 1
13 | Mardiana 45 tahun sS1 Wiraswasta 0 2 0 0
14 lF?edr?:ata 33 tahun SMP | IRT ! 2 1 1 0
15 | Hasna 21 tahun SMP IRT 1 1 0 0
16 | Risma 16 tahun SD IRT 1 1 0 1
17 | Lestari 29 tahun SD IRT 1 2 1 1 0
18 | Nurhayati 40 tahun SMP Wiraswasta 0 1 2 1 0
19 | Nurlina 17 tahun SMA IRT 1 2 1 1 1 0
20 | Fauziah 25 tahun SMA IRT 1 1 2 1 0 0
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21 | Maharani 37 tahun SMP Wiraswasta 1 1 0
22 | Dwi Astuti 41 tahun SD IRT 1 1

23 | Nurlela 18 tahun SMP IRT 1 1 0
24 | Rika Andini 17 tahun SD IRT 1 1 0
25 | Marwah 20 tahun SMP IRT 1 1 0
26 | Intan Nuraini 33 tahun SMA Wiraswasta 1 0
27 | Salmawati 48 tahun SMP IRT 1 1 0
28 | Zulfah 19 tahun SD IRT 1 1 1 0
29 | Winda 28 tahun SMA IRT 1 1 0
30 | Rusni 18 tahun SD IRT 1 0
31 | Jumria 38 tahun SMA Wiraswasta 1 0
32 | Fatimah 30 tahun SMP IRT 1 1 0
33 | Elvina 21 tahun SMP IRT 1 1

34 | Ayu Lestari 28 tahun SD IRT 1 1 1 0
35 | Nur Aida 31 tahun SMA Wiraswasta 1 0
36 | Irmawati 29 tahun SMP IRT 1 0
37 | Halimah 35 tahun SD IRT 1 0
38 | Sarifah 19 tahun SMP IRT 1 1 0
39 | Yasmin 22 tahun SMA Wiraswasta 1 1

40 | Ramliani 40 tahun SD IRT 1

41 | Melati 37 tahun SD IRT 1

42 | Sulastri 20 tahun SMA Wiraswasta 1 1 0
43 | Sitti Nuraeni 33 tahun SMP Wiraswasta 1 1 0
44 | Dilla 27 tahun SMP IRT 1 1 1

45 | Aulia Rahma 21 tahun SMA Wiraswasta 1 1
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46 | Mariani 36 tahun SMA IRT 1

47 | Andi Fitri 42 tahun SD Wiraswasta 1

48 | Nurul Fitri 23 tahun SMA Wiraswasta 1 0
49 | Rahmi 20 tahun SMP IRT 1 1 0
50 | Yeni Marlina 27 tahun SMA IRT 1

51 | Rachmawati 40 tahun SMA Wiraswasta 1 1 0
52 | Rani 38 tahun SMP IRT 1 1 0
53 | Mufidah 18 tahun SD IRT 1 1

54 | Alifah 29 tahun SMP Wiraswasta 1

55 | Nur Asiah 27 tahun SMA Wiraswasta 1

56 | Rika 42 tahun S1 Wiraswasta 1 0
57 | Dini Lestari 36 tahun SMP IRT 1 1 0
58 | Zulfa 20 tahun SD IRT 1 1 0
59 | Rina 36 tahun SMA IRT 1 1 0
60 | Atika 28 tahun SMP Wiraswasta 1 1

61 | Siti Nurbaya 31 tahun SD IRT 1 1

62 | Rosdiana 30 tahun S1 Guru

63 s\yjandari 26 tahun SMP | IRT !

64 | Khairunnisa 19 tahun SMA IRT 1 0
65 | Citra 46 tahun SMP IRT 1 0
66 | Dewi Sartika 39 tahun SD IRT 1 0
67 | Novita Sari 27 tahun SMA IRT

68 | Nur Rahmi 29 tahun SMP IRT 1

69 gﬂaﬁigﬁl 19 tahun SMA | IRT ! ! 0
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70 | Risa 40 tahun SMA Wiraswasta 1 1 2 0
71 | Saniyatul 36 tahun SMP IRT 1 1 0
72 | Mutmainnah 28 tahun SMA IRT 1 1 0
73 | Dina 31 tahun SMP Wiraswasta 1 1 2 0
74 | Murni 34 tahun SD IRT 1 0
75 | Latifah 20 tahun SMP IRT 1 0
76 | Selvi 19 tahun SMA Wiraswasta 1 2

77 | Rahmatia 37tahun SD IRT 1 1 0
78 | Nurjanah 40 tahun SMA Wiraswasta 1 1 2 0
79 | Zainab 39 tahun SMP IRT 1 1 2 0
80 | Suriyani 20 tahun SMA Wiraswasta 0 1 2 0
81 | llhamiah 27 tahun SMP IRT 1 2

82 | Aisya 26 tahun SMA Wiraswasta 0 1 2 0
83 Eﬁsgrﬂah 19 tahun SD IRT L ! 0
84 | Rachma 36 tahun SMP IRT 1 1 2

85 | Nurbaya 40 tahun SD IRT 0 1

86 | Laila 27 tahun SMA Wiraswasta 1 2 0
87 | Nurfadilah 30 tahun SMP IRT 0 1 2 0
88 | Erni 20 tahun SMA IRT 1 1 2 0
89 | Hapsah 26tahun SMP IRT 0 1 2 0
90 | Nani 37 tahun SD IRT 1 0
91 | Andi Sari 18 tahun SMA IRT 0 1 2

92 | Nurul Hikmah 26 tahun SMP IRT 0 1 0
93 | Nursyamsiah 31 tahun SMP IRT 0 1 2

94 | Salmah 20 tahun SD IRT 0 1 0
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95 | Arafah 27 tahun SMA | IRT 0 1 2
96 | Maimuna 39 tahun SMA Wiraswasta 0 1 2
97 | Shabrina 30 tahun s1 Guru 0 1 2
98 | Dila 18 tahun ) IRT 0 1 2




Lampiran 5 : Hasil Pengolahan Data Penelitian

Frequency Table

Pernikahan Dini

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 27 27,6 27,6 27,6
Ya 71 72,4 72,4 100,0
Total 98 100,0 100,0
Ekonomi
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang 70 71,4 71,4 71,4
Cukup 28 28,6 28,6 100,0
Total 98 100,0 100,0
Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang 51 52,0 52,0 52,0
Cukup 47 48,0 48,0 100,0
Total 98 100,0 100,0
Budaya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 66 67,3 67,3 67,3
Ya 32 32,7 32,7 100,0
Total 98 100,0 100,0
Kehamilan Tidak Diinginkan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 46 46,9 46,9 46,9
Ya 52 53,1 53,1 100,0
Total 98 100,0 100,0




*Crosstabs

Ekonomi * Pernikahan Dini

136

Crosstab
Pernikahan Dini
Tidak Ya Total
Ekonomi Kurang Count 24 46 70
% within Ekonomi 34,3% 65,7% 100,0%
% within Pernikahan Dini 88,9% 64,8% 71,4%
% of Total 24,5% 46,9% 71,4%
Cukup Count 3 25 28
% within Ekonomi 10,7% 89,3% 100,0%
% within Pernikahan Dini 11,1% 35,2% 28,6%
% of Total 3,1% 25,5% 28,6%
Total Count 27 71 98
% within Ekonomi 27,6% 72,4% 100,0%
% within Pernikahan Dini 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 27,6% 72,4%|  100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 5,567° 1 ,018
Continuity Correction® 4,449 1 ,035
Likelihood Ratio 6,302 1 ,012
Fisher's Exact Test ,023 ,014
Linear-by-Linear Association 5,510 1 ,019
N of Valid Cases 98

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,71.

b. Computed only for a 2x2 table
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Crosstab
Pernikahan Dini
Tidak Ya Total
Pengetahuan Kurang Count 19 32 51
% within Pengetahuan 37,3% 62,7% 100,0%
% within Pernikahan Dini 70,4% 45,1% 52,0%
% of Total 19,4% 32,7% 52,0%
Cukup Count 8 39 47
% within Pengetahuan 17,0% 83,0% 100,0%
% within Pernikahan Dini 29,6% 54,9% 48,0%
% of Total 8,2% 39,8% 48,0%
Total Count 27 71 98
% within Pengetahuan 27,6% 72,4% 100,0%
% within Pernikahan Dini 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 27,6% 72,4%|  100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 5,017% 1 ,025
Continuity Correction® 4,054 1 ,044
Likelihood Ratio 5,142 1 ,023
Fisher's Exact Test ,041 ,021
Linear-by-Linear Association 4,966 1 ,026
N of Valid Cases 98

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,95.

b. Computed only for a 2x2 table
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Crosstab
Pernikahan Dini
Tidak Ya Total
Budaya Tidak Count 17 49 66
% within Budaya 25,8% 74,2% 100,0%
% within Pernikahan Dini 63,0% 69,0% 67,3%
% of Total 17,3% 50,0% 67,3%
Ya Count 10 22 32
% within Budaya 31,3% 68,8% 100,0%
% within Pernikahan Dini 37,0% 31,0% 32,7%
% of Total 10,2% 22,4% 32,7%
Total Count 27 71 98
% within Budaya 27,6% 72,4% 100,0%
% within Pernikahan Dini 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 27,6% 72,4%|  100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square ,326° 568
Continuity Correction® ,109 742
Likelihood Ratio ,322 ,571
Fisher's Exact Test ,632 ,367
Linear-by-Linear Association ,322 ,570
N of Valid Cases 98

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,82.

b. Computed only for a 2x2 table
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Crosstab
Pernikahan Dini
Tidak Ya Total
Kehamilan Tidak Diinginkan Tidak  Count 8 38 46
% within Kehamilan Tidak
Diinginkan 17,4% 82,6% 100,0%
% within Pernikahan Dini 29,6% 53,5% 46,9%
% of Total 8,2% 38,8% 46,9%
Ya Count 19 33 52
% within Kehamilan Tidak
Diinginkan 36,5% 63,5% 100,0%
% within Pernikahan Dini 70,4% 46,5% 53,1%
% of Total 19,4% 33,7% 53,1%
Total Count 27 71 98
% within Kehamilan Tidak
Diinginkan 27,6% 72,4% 100,0%
% within Pernikahan Dini 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 27,6% 72,4% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4,483% 1 ,034
Continuity Correction” 3,575 1 ,059
Likelihood Ratio 4,599 1 ,032
Fisher's Exact Test ,043 ,028
Linear-by-Linear Association 4,437 1 ,035
N of Valid Cases 98

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,67.

b. Computed only for a 2x2 table



Lampiran 6 : Distribusi Jawaban Responden

*Pengetahuan

remaja yang berusia dibawah 19 tahun.

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan pasangan atau

salah satu pasangan yang masi dikategorikan sebagai anak-anak atau

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 15 15,2 15,2 15,2
Benar 84 84,8 84,8 100,0
Total 99 100,0 100,0

Batas usia pernikahan menurut UU No.16 tahun 2019 yaitu pernikahan

dapat diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 46 46,5 46,5 46,5
Benar 53 53,5 53,5 100,0
Total 99 100,0 100,0

reproduksinya sudah matang.

Perempuan sebaiknya menikah di usia >20 tahun, karena sistem

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 75 75,8 75,8 75,8
Benar 24 24,2 24,2 100,0
Total 99 100,0 100,0

menderita anemia dalam kehamilannya

Hamil dibawah usia 20 tahun berisiko 3,921 kali lebih besar kemungkinan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 73 73,7 73,7 73,7
Benar 26 26,3 26,3 100,0
Total 99 100,0 100,0
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Kehamilan diusia <20 tahun secara biologis belum optimal emosinya

cenderung labil dan mentalnya belum matang

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |Salah 51 51,5 51,5 51,5
Benar 48 48,5 48,5 100,0
Total 99 100,0 100,0

Melahirkan di usia <20 tahun rentan akan kelahiran prematur dan bayi berat
lahir rendah (BBLR).

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |salah 63 63,6 63,6 63,6
Benar 36 36,4 36,4 100,0
Total 99 100,0 100,0

Pada usia kurang dari 20 tahun belum matang alat reproduksinya untuk

hamil sehingga dapat merugikan kesehatan ibu maupun pertumbuhan dan

perkembangan janin sehingga dapat mengakibatkan abortus

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 72 72,7 72,7 72,7
Benar 27 27,3 27,3 100,0
Total 99 100,0 100,0

Pernikahan dini mengurangi kesempatan belajar meneruskan pendidikan

ke jenjang pendidikan yang lebih lanjut.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 21 21,2 21,2 21,2
Benar 78 78,8 78,8 100,0
Total 99 100,0 100,0
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Perempuan yang menikah di usia dini rentan mengalami depresi karena

perempuan memiliki masa-masa yang berkaitan dengan pertumbuhan

hormonnya.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 56 56,6 56,6 56,6
Benar 43 43,4 43,4 100,0
Total 99 100,0 100,0

Pernikahan dini dapat menyebabkan kekerasan dalam rumah tangga

(KDRT) yang di akibatkan karena ekonomi yang bisa berujung dengan

perceraian.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 30 30,3 30,3 30,3
Benar 69 69,7 69,7 100,0
Total 99 100,0 100,0
*Budaya

Apakah keluarga Anda menganggap menikah usia muda adalah tradisi

atau norma yang harus di ikuti?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 69 70,4 70,4 70,4
Ya 29 29,6 29,6 100,0
Total 98 100,0 100,0

Adakah dorongan dari keluarga untuk menikahkan anda di usia muda?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Tidak 48 49,0 49,0 49,0
Ya 50 51,0 51,0 100,0
Total 98 100,0 100,0
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Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa pernikahan dini dapat

terhindar dari yang namanya “Perawan tua”?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Tidak 68 69,4 69,4 69,4
Ya 30 30,6 30,6 100,0
Total 98 100,0 100,0

Apakah keluarga Anda memiliki keyakinan lebih cepat menikah lebih cepat

dapat karna anak diyakini

embawa rezeki?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 69 70,4 70,4 70,4
Ya 29 29,6 29,6 100,0
Total 98 100,0 100,0

Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa perempuan tempatnya di

dapur?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Tidak 66 67,3 67,3 67,3
Ya 32 32,7 32,7 100,0
Total 98 100,0 100,0

Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa pernikahan dini dapat

menghindari pergaulan bebas?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 57 58,2 58,2 58,2
Ya 41 41,8 41,8 100,0
Total 98 100,0 100,0

Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa perempuan tidak diwajibkan

meneruskan pendidikan yang lebih tinggi?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 66 67,3 67,3 67,3
Ya 32 32,7 32,7 100,0
Total 98 100,0 100,0
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Apakah orang tua Anda beranggapan bahwa jika telat dinikahkan menikah

maka diyakini susah untuk mendapatkan keturunan?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 71 72,4 72,4 72,4
Ya 27 27,6 27,6 100,0
Total 98 100,0 100,0

Apakah Anda merasa ingin menikah jika menlihat teman sebaya disekitar

anda menikah?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |Tidak 68 69,4 69,4 69,4
Ya 30 30,6 30,6 100,0
Total 98 100,0 100,0

Apakah keluarga anda menganggap bahwa pernikahan di usia muda

adalah masa yang ideal untuk menikah dan memulai keluarga?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 70 71,4 71,4 71,4
Ya 28 28,6 28,6 100,0
Total 98 100,0 100,0
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Lampiran 6 : Dokumentasi

Pengisian Kuosioner
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RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Penulis

Nama : Nabila Zalfa Zahiyah. R
Nim : 14120210154

Agama : Islam

Tempat, Tangal Lahir : Polewali, 13 Maret 2003
Alamat : JI. H. A. Depu No.97

Email : zalfanabila587@gmail.com

B. Rawayat Pendidikan
1. TK Bhayangkari (2008-2009)

2. SD 001 Polewali ( 2009-2015)
3. SMPN 3 Polewali ( 2015-2018)

4. SMAN 1 Polewali ( 2018-2021)
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